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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A.Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya  ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif - -

ب Ba’ B Be

ت Ta’ T Te

ث Ṡa’ Ṡ Es dengan titik di atas

ج Jim J Je

ح Ḥa’ Ḥ Ha dengan titik di bawah

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet dengan titik di atas

ر Ra’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Esdan ye

ص Ṣad Ṣ Es dengan titik di bawah

ض Ḍaḍ Ḍ De dengan titik di bawah

ط Ṭa Ṭ Te dengan titik di bawah
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ظ Ẓa Ẓ Zet dengan titik di bawah

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

غ Gain G Ge

ف Fa F Fa

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha’ H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya’ Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau

lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān),

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
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bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’īn al-Nawāwī

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah

3. Lafz al-Jalālah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal),

ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

dīnullāh billāh

adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalālah, diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

hum fī rahmatillāh

4. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,

bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-).

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muhammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan
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Syahru Ramadān al-lazī unzila fīhi al-Qurān

Nasīr al-Dīn al-Tūsī

Nasr Hāmid Abū Zayd

Al-Tūfī

Al-Maslahah fī al-Tasyrī’ al-Islāmī

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau

daftar referensi. Contoh:

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT. = Subhanahu Wa Ta‘ala

SAW. = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

IAIN = Institut Agama Islam Negeri

SMP = Sekolah Menengah Pertama

SPSS = Statistitacal Product and Service Solution

AS = ‘Alaihi Al-Salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W = Wafat Tahun

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad
Ibnu)

Nasr Hāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Nasr Hāmid (bukan,
Zaīd Nasr Hāmid Abū
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ABSTRAK

Afriani, 2020."Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap
kinerja Guru di SMP Negeri 3 palopo". Skripsi Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama
Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr. Rustan S.,Ag.,M.Pd dan Dr.
Baderiah, M.Ag.

Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap Kinerja
Guru di SMP Negeri 3 Palopo. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian expost facto. Populasi penelitian ini yaitu
seluruh guru yang berjumlah 65 guru. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik sampling jenuh dengan sampel yang digunakan 65 guru. Teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data menggunakan angket dan didukung dengan
studi dokumentasi. Selanjutnya, data penelitian dianalisis statistik menggunakan
pengolahan data yaitu, analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kemampuan
manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru, hal tersebut dapat dilihat dari
nilai thitung = 8,311. sedangkan ttabel = 1,998 dengan nilai signifikansi = 0,00 < 0,05.
adapun kreteria H0 ditolak jika thitung > ttabel dengan a=0.05 dengan nilai
8,311>1,998. Maka,  dapat diartikan  bahwa Keterampilan manajerial Kepala
sekolah berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Variabel Keterampilan Manajerial
Kepala Sekolah berpengaruh terhadap Kinerja Guru sebesar 52,3% dan sisanya
47,7% tidak diteliti menunjukkan bahwa faktor kemampuan manajerial
memberikan sumbangan efektif sebesar 0,523, dapat diartikan bahwa 52,3%
kinerja guru dipengaruhi oleh kemampuan manajerial kepala sekolah. Hal itu juga
dapat diartikan bahwa 47,7% merupakan pengaruh dari variabel yang tidak diteliti
seperti gaji yang merupakan salah satu bentuk dari apresiasi atas prestasi kerja
yang diberikan kepada seorang guru, sarana dan prasarana merupakan semua
perangkat dan peralatan yang digunakan secara langsung dalam proses pendidikan
di sekolah.

Kata Kunci : Kemampuan manajerial kepala sekolah, Kinerja guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah adalah organisasi yang kompleks dan unik, sehingga memerlukan

tingkat koordinasi yang tinggi. Oleh sebab itu, kepala sekolah yang berhasil yaitu

dapat mencapai tujuan sekolah serta tujuan pada individu yang ada dalam

lingkungan sekolah, kepala sekolah juga harus dapat memahami dan menguasai

peranan organisasi dan hubungan kerja sama antar individu.1 Keberhasilan

pendidikan sekolah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala sekolah dalam

mengelola tenaga pendidik yang ada di sekolah. Di mana kepala sekolah adalah

salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja

guru.

Kepala sekolah adalah pemimpin yang bertanggung jawab atas

kelangsungan hidup organisasi, untuk mengelola operasi dan administrasi sekolah,

membimbing tenaga kependidikan, dan secara efisien memanfaatkan dan

memelihara fasilitas dan infrastruktur. Oleh karena itu, kepala sekolah adalah

pemimpin yang memengaruhi bawahan untuk bekerja dalam mencapai tujuan,

pemimpin harus memiliki perilaku dan gaya kepemimpinan yang konsisten,

efektif, dan terlihat ketika memberi perintah, menawarkan tugas, berkomunikasi,

mendorong bawahan. Selain faktor gaya kepemimpinan, faktor lain yang terkait

dengan kinerja guru adalah keterampilan manajerial kepala sekolah.2

1 Paturusi dan Achmad1 , “Contributions of leadership style, Managerial Skills Of
Principals and Compensation to the Performance of Teachers”, Education and Human
Development 6, No. 4 (Desember 12, 2017):.3.

2 Paturusi dan Achmad1, 105.
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Keterampilan kepala sekolah tidak hanya berpengaruh pada kinerja guru, akan

tetapi, keterampilan kepala sekolah juga sangat berpengaruh kepada hasil belajar

peserta didik, oleh karena kepala sekolah juga dapat disebut sebagai pendidik.

Fakta menunjukkan bahwa keterampilan manajerial merupakan

keterampilan yang dibutuhkan oleh kepala sekolah untuk mengelola kinerja guru.

Oleh karena itu, kepala sekolah perlu meningkatkan keterampilan manajerial yang

dimiliki agar kepala sekolah dapat meningkatkan kinerja guru.3

Menurut   James   A.F.   Stoner   dan   Charles   Wankel   manajemen

adalah proses  perencanaan,  pengorganisasian,  kepemimpinan,  dan

pengendalian anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya organisasi

lainnya demi tercapainya tujuan organisasi.  Untuk mewujudkan pengelolaan

yang baik dalam sebuah organisasi diperlukan seorang manajer yang mempunyai

kemampuan profesional dibidangnya, dan itu juga berlaku di dunia pendidikan

khususnya sekolah, kualitas pengelolaan sekolah akan tergantung kepada seorang

kepala sekolah yang berperan sebagai manajer. Sebagai seorang manajer, kepala

sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab yang besar dalam mengelola

sekolahnya. Keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola sekolahnya tidak akan

terlepas dari kemampuan kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah dalam

melaksanakan fungsi dan peran sebagai kepala sekolah. Untuk itu seorang kepala

sekolah dituntut mampu memiliki kesiapan dalam mengelola sekolah, kesiapan

pimpinan yang dimaksud disini adalah kemampuan manajerial yang berkenaan

3 Muhammad Fauzi, Syafrudin, Joni Rokhmat, “Principal’s Managerial Skill In Improving
Teacher Performance”, Research & Method in Education 8, no. 3 (Mei 13, 2018): 77.
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dengan Peraturan Menteri No 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala

Sekolah/Madrasah, kemampuan manajerial kepala sekolah meliputi: perencanaan,

pengorganisasian, pengerahan dan pengawasan. Agar seorang kepala sekolah

secara efektif dapat melaksanakan fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah

harus memahami dan mampu mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam

keterampilan manajerial kedalam tindakan atau perilakunya meliputi:

keterampilan teknis, keterampilan hubungan manusia dan keterampilan konseptual

kepala sekolah. Dengan kemampuan manajerial yang baik diharapkan setiap

kepala sekolah mampu menjadi pendorong dan penegak disiplin bagi para guru

agar mereka mampu menunjukkan produktivitas kinerja yang baik.4

Berangkat dari konsep Akadum mendefinisikan kinerja adalah hasil kerja

yang secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Bagi seorang guru di dalam melaksanakan tugas-tugasnya telah diatur di dalam

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional

Indonesia sebagaimana disebutkan dalam Pasal 39 ayat 2 adalah merencanakan

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan

pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian

kepada masyarakat. Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru telah

disebutkan dalam Undang-Undang guru dan dosen No. 14 Tahun 2005 dinyatakan

bahwa kompetensi guru meliputi kepribadian, pedagogik, profesional dan sosial

Hal ini berarti bahwa selain mengajar atau proses pembelajaran, guru juga

4 Siswanto. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan Administratif dan
Operasional. (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 2
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memunyai tugas melaksanakan pembimbingan maupun pelatihan-pelatihan

bahkan perlu melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat sekitar.5

Beberapa hal yang ditemukan dari pengamatan peneliti di SMP Negeri 3

Palopo kepala sekolah kesulitan di dalam menghimpun pendapat-pendapat dari

guru maupun karyawan untuk membuat keputusan dalam suatu perencanaan

karna minimnya budaya inisiatif dari guru maupun karyawan untuk

memberikan pendapatnya.6 Berdasarkan identifikasi tersebut ada alasan yang

mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini diantaranya kemajuan di

bidang pendidikan membutuhkan manajer pendidikan yang mampu mengelola

satuan pendidikan dan mampu meningkatkan kinerja guru dalam mencapai

tujuan pendidikan. Dengan keterampilan manajerial kepala sekolah yang dimiliki,

kepala sekolah dapat membangun dan mempetahankan kinerja guru yang positif.

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah bahwa keterampilan

manajerial kepala sekolah merupakan faktor yang cukup untuk menentukan

tingkat keberhasilan kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo. Melihat hubungan

yang sangat penting antara keterampilan manajerial kepala sekolah dan kinerja

guru penulis tertarik untuk mengangkat judul penelitan yaitu pengaruh

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat disimpulkan rumusan

masalah sebagai berikut:

5 Akadum, Potret Guru Memasuki Milenium Ketiga. Suara Pembaharuan.
(http://www.suarapembaharuan.com/News/2013/01/220199/OpEd) ,diakses 7 Juni 2012), 67.

6 Observasi di SMP Negeri 3 palopo, tanggal 15 Mei 2019



5

Adakah  Pengaruh antara keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap

kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja

guru di SMP Negeri 3 Palopo.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang keilmuan, dapat

menambah pengembangan ilmu administrasi pendidikan maupun pengembangan

ilmiah dari penulis maupun pembaca tentang hubungan keterampilan manajerial

kepala sekolah terhadap kinerja guru.

2. Manfaat praktis

a. Bagi kepala sekolah

Bagi kepala sekolah, dapat menambah wawasan dan pemikiran dalam

rangka meningkatkan keterampilan manajerial kepala sekolah dan peningkatan

sumber belajar mengajar sehingga dapat tercapai tujuan yang lebih baik. Hasil

penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu pengetahuan dan

sambungan pemikiran bagi sekolah untuk menentukan sebuah penyelesaian

masalah mengenai kinerja guru.

b. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan atau

sambungan pemikiran bagi sekolah untuk menentukan langkah-langkah
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selanjutnya dalam menghadapi masalah mengenai keterampilan manajerial kepala

sekolah terhadap kinerja guru.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan penelitian sejenis dan sebagai

pengembangan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini juga merupakan bahan

informasi tentang pengaruh etika dan perilaku terhadap integritas guru.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan

Penelitian terdahulu dilakukan sebagai upaya memperjelas tentang variabel-

variabel dalam  penelitian ini. Selain itu dapat mendeskripsikan pengaruh

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3

Palopo. Sekaligus untuk membedakan penelitian ini dengan penelitian

sebelumnya. Manfaat penelitian terdahulu oleh penelitian sebagai bahan

perbandingan dan acuan.

1. Tiara Yuli Aldina (2018) yang berjudul Pengaruh Keterampilan Manajerial

Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2

Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian kuantitatif dengan teknik sampling yaitu teknik pengambilan sampel

berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi nomor urut. Populasi

dalam penelitian ini adalah tenaga pendidik di MTsN 2 Bandar Lampung yang

berjumlah 91 orang.7

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui pengaruh  positif

keterampilan kepala madrasah terhadap kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar

Lampung. Populasi penelitian ini adalah 90 orang guru dan staf di MTs Negeri 2

Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 45 orang

7 Tiara Yuli Aldina, skripsi Pengaruh Keterampilan manajerial Kepala madrasah terhadap
kinerja guru, (lampung, 1 November 2018), diakses tanggal 16 January 2020.
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menggunakan teknik sampling sistematis. Pengambilan sampel atau perwakilan

populasi sebanyak 25 orang. Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian

ini metode pengumpulan   data yang digunakan adalah dengan teknik

angket/kuisioner. Uji validitas menggunakan teknik korelasi Product Moment

dari Pearson. Uji reliabilitas menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan

bantuan dari SPSS v.16 for Windows. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji

normalitas dan linieritas. Uji Hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana.

Adapun besarnya pengaruh Keterampilan Kepala Madrasah yang berpengaruh

positif terhadap Kinerja Guru sebesar 32,3% dan sisanya 67,7% disebabkan oleh

faktor-faktor lain yang bukan fokus pembahasan dalam penelitian ini.

2. Paturusi dan Achmad1 (2017), Contributions of Leadership Style, Managerial

Skills Of Principals and Compensation to the Performance of Teachers.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian

survei. Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menjelaskan pola hubungan

antara variabel independen gaya kepemimpinan kepala sekolah (X1), kemampuan

manajerial kepala sekolah (X2), dan pemberian kompensasi (X3), dengan kinerja

guru sebagai variabel dependen (Y).8

Penelitian ini juga terdapat Kontribusi positif dari keterampilan manajerial

kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y) menunjukkan bahwa kemampuan

manajerial kepala sekolah adalah salah satu faktor penting yang berhubungan

langsung dengan kinerja guru. Dengan menggunakan metode analisis regresi

8 Paturusi dan Achmad1 , “Contributions of leadership style, Managerial Skills Of
Principals and Compensation to the Performance of Teachers”, Education and Human
Development 6, No. 4 (Desember 12, 2017): 105.
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linear dan uji korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan antara kemampuan

manajerial kepala sekolah dan kinerja guru. 9

3. Rofiq Andriyan (2013), yang berudul Pengaruh Kemampuan Manajerial

Kepala Sekolah dan Kompensasi Non Finansial terhadap Kinerja Guru Sekolah

Menengah Pertama Negeri Se-Kabupaten Sleman. Penelitian ini merupakan

penelitian korelasi dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah 1027

orang guru yang mengajar di 54 SMP Negeri se- Kabupaten Sleman. Teknik

pengambilan sampel menggunakan proportionate simple random sampling,

dengan sampel terpilih sebanyak 91 guru yang berasal dari 37 SMP. Teknik

pengumpulan data menggunakan angket dan data tersebut dianalisis dengan

perhitungan regresi sederhana dan regresi berganda.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Kemampuan manajerial kepala sekolah

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri

se- Kabupaten Sleman, dengan sumbangan efektif sebesar 38,1%; (2) Pemberian

kompensasi non finansial mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja  guru  SMP  Negeri  se-Kabupaten  Sleman  dengan  sumbangan  efektif

sebesar 18,6%. (3) Pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan

kompensasi non finansial secara simultan mempunyai pengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja guru SMP Negeri se-Kabupaten Sleman dengan

koefisien determinasi sebesar 56,7%.10

9 Paturusi dan Achmad1, 105.
10 Rofiq Andriyan , Pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah dan kompensasi non

finansial terhadap kinerja guru sekolah menengah pertama negeri se-kabupaten slema, (Oktober
05, 2013), 65
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4. Adi Anwar Faisal (2012), The Influence Of Managerial Ability Of A Head

Master On Elementaryteachers' Performance In Kotagede Yogyakarta. Penelitian

ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan expost facto. Populasi

penelitian ini yaitu seluruh guru kelas yang berjumlah 94 guru. Teknik yang

digunakan dalam pengumpulan data menggunakan angket dan didukung dengan

studi dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data untuk mengetahui

kemampuan manajerial kepala sekolah dan kinerja guru digunakan analisis

deskriptif, untuk mengetahui pengaruh kemampuan manajerial terhadap kinerja

guru di olah menggunakan teknik analisis data regresi linear dengan bantuan

SPSS Windows Release 16. Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut:

pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru,

menunjukkan bahwa faktor kemampuan manajerial memberikan sumbangan

efektif sebesar 0,591, dapat diartikan bahwa 59% kinerja guru dipengaruhi oleh

kemampuan manajerial kepala sekolah. Hal itu juga dapat diartikan bahwa 41%

merupakan pengaruh dari variabel yang tidak diteliti seperti kemampuan guru

dalam mengembangkan profesionalitasnya, ketersediaan fasilitas pendukung

yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran, dukungan moril dan material dari

pimpinan sekolah.11

Berdasarkan penelitian ini dapat dikemukakan persamaan dan perbedaan

penelitian tentang pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap

kinerja guru dari tabel di bawah ini yaitu:

11 Adi Anwar Faisal, The Influence Of Managerial Ability Of A Head Master On
Elementaryteachers' Performance In Kotagede Yogyakarta, (Desember 13, 2012),45
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Tabel 2.1 Tabel persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya

Nama ahli,
tahun dan judul
penelitan

Hasil dari penelitian Persamaan
penelitian

Perbedaan
Penelitian
terdahulu

Rencana
penelitian

Tiara Yuli
Aldina (2018),
Pengaruh
keterampilan
manajerial
Kepala
madrasah
terhadap kinerja
guru di
madrasah
tsanawiyah
Negeri 2 bandar
lampung

pengaruh
Keterampilan
Kepala Madrasah
yang berpengaruh
positif terhadap
Kinerja Guru dilihat
dari 91 responden
yang diambil secara
acak

judul,
tujuan
penelitian ,
dan
metode
penelitian
yaitu
kuantitatif.

Objek yaitu
semua guru di
MTsN 2 Bandar
Lampung yang
berjumlah 91
orang. Dan
menggunakan
teknik sampling
sistematis.

Objek yaitu
semua guru
di SMP
Negeri 3
Palopo yang
berjumlah 65
orang.
menggunaka
n teknik
simple
random
sampling.

Paturusi dan
Achmad1
(2017), A  Study
Of The
Managerial
Skill Of School
Principals and
Performance of
Schools

Rofiq Andriyan
(2013), yang
berudul
Pengaruh
kemampuan
manajerial
kepala sekolah
dan kompensasi
non finansial
terhadap kinerja
guru sekolah
menengah

Kontribusi positif
dari keterampilan
manajerial kepala
sekolah terhadap
kinerja guru
menunjukkan bahwa
kemampuan
manajerial kepala
sekolah adalah salah
satu faktor penting
yang berhubungan
langsung dengan
kinerja guru.

kemampuan
manjerial kepala
sekolah
memberikan
pengaruh langsung
terhadap kinerja
guru, maka kepala
sekolah dapat
mengintensifkan
kemampuan
manjerialnya,
khususnya yang

keterampil
an
manajerial
kepala
sekolah
sebagai
variable
independe
n dan
kineja
guru
sebagai
variable
dependen

keterampilan
manajerial
kepala
sekolah
sebagai
variable
independen
dan kineja
guru sebagai
variable
dependen

gaya
kepemimpinan
kepala sekolah
(X1),
kemampuan
manajerial
kepala sekolah
(X2), dan
pemberian
kompensasi
(X3), dengan
kinerja guru
(Y),

Teknik
pengambilan
sampel
menggunakan
proportionate
simple random
sampling,
dengan sampel
terpilih
sebanyak 91
guru yang
berasal dari 37

kemampuan
manajerial
kepala
sekolah (X),
dengan
kinerja guru
(Y).

Menggunak
an teknik
simple
random
sampling,
dengan
sampel
terpilih 65
guru.
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pertama negeri
se-kabupaten
slema.

Adi Anwar
Faisal (2012),
The Influence
Of Managerial
Ability Of A
Head Master On
Elementaryteac
hers'
Performance In
Kotagede
Yogyakarta.

berkaitan dengan
guru. kompensasi
non finansial
berdampak positif
terhadap Kinerja
Guru.

Pelaksanaan tugas
manajerial kepala
sekolah di Sekolah
Dasar Negeri se-
Kecamatan
Kotagede dalam
keadaan baik yaitu
dalam hal
perencanaan,
pengorganisaian,
evaluasi dan
kepemimpinan.
Sementara itu
kinerja guru juga
dalam keadaan baik
yang meliputi
aspek persiapan
pembelajaran, proses
pembelajaran,
evaluasi. sehingga
antara kemampuan
manajerial kepala
sekolah dan kinerja
guru.

keterampila
n
manajerial
kepala
sekolah
sebagai
variable
independen
dan kineja
guru
sebagai
variable
dependen

SMP.

Penelitian ini
daam
keterampilan
manjerial
memiliki
indicator
perencanaan,
pengorganisai
an, evaluasi
dan
kepemimpina
n. Sementara
itu kinerja
guru yang
meliputi
aspek
persiapan
pembelajaran,
proses
pembelajaran,
evaluasi.

Penelitian
ini daam
keterampila
n manjerial
memiliki
indicator
keterampila
n teknik,
ketempilan
hubungan
manusia,
dan
keterampila
n
konseptual.
Sedagkan
kinerja guru
memiliki
indicator
kompetensi
guru
meliputi
kepribadian,
padagogik,
profesional
dan sosial.

B. Landasan Teori

1. Keterampilan manajerial kepala sekolah

a. Pengertian keterampilan manajerial

Secara etimologi, istilah keterampilan berasal dari bahasa Inggris yaitu skill,

yang artinya kemahiran atau kecakapan. Secara terminologi keterampilan adalah

kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan dan
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hasilnya dapat diamati.12 Pengetahuan dan keterampilan adalah faktor besar dalam

kemampuan manajerial. Keith Davis memformulasikannya sebagai Ability =

Knowledge + Skill. Lebih lanjut, Siagian menjelaskan bahwa kemampuan

organisasi mencerminkan kualifikasi anggota organisasi dan kemampuan fisik dan

intelektual mereka. Kemampuan adalah fungsi dari pengetahuan dan

keterampilan.

Keterampilan adalah kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan.

Tidak berbeda dari pendapat diatas, Ndaraha menjelaskan pengertian keterampilan

sebagai kemampuan melaksanakan tugas. Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat

disimpulkan bahwa keterampilan adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas

berdasarkan kompetensi pekerjaan dan hasilnya dapat diamati. Dengan demikian,

keterampilan manajerial adalah kemampuan seseorang dalam mengelola sumber

daya sekolah berdasarkan kompentensi yang ditetapkan dalam rangka mencapai

tujuan yang telah ditentukan.13

Keterampilan manajerial adalah keterampilan yang dibutuhkan oleh kepala

sekolah untuk mengelola guru. Keterampilan-keterampilan manajerial diperlukan

untuk melaksanakan tugas manajerial secara efektif akan tetapi jenis keterampilan

berbeda menurut tingkat manajer dalam organisasi.14

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Keterampilan

manajerial adalah kemampuan yang dimiliki kepala sekolah dalam mengelola

12 Idarah, Keterampilan Manajerial Kepalah Sekolah, Universitas Islam Negeri Alaudin
Makassar, Vol 1, No. 1(Juni 23, 2015), 22.

13 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, (Pontianak:
Alfabeta, 2012), 67.

14Wahyudi, 67.
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guru dan dapat menjalankan tugas sebagai manajer yang dapat mejalankan fungsi-

fungsi manajemen dalam organisasi.

b. Pengertian kepala sekolah

Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin di mana keberhasilan seorang

pemimpin tidak hanya di pengaruhi oleh sifat-sifat pribadi, melainkan ditentang

pula oleh kecakapan atau keterampilan (skills) pribadi seorang pemimpin.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh para pemimpin adalah bagaimana cara

untuk meningkatkan kinerja tenaga pendidik (guru) sehingga dapat mendukung

keberhasilan pencapaian tujuan. Menurut Schermerharn bahwa pimpinan dan

manajer yang baik adalah yang mampu menciptakan suatu kondisi sehingga orang

secara individu atau kelompok dapat bekerja dan mencapai kinerja yang tinggi.15

Kepala sekolah merupakan manajer puncak di sekolah yang harus memiliki

beberapa keterampilan  untuk dapat menjalankan  fungsi manajerialnya dengan

baik. Kepala sekolah sebagai manajer pendidikan di sekolah harus memiliki

kemampuan profesional dan keterampilan yang dapat menunjang dalam

melakukan manajemen sekolah. Menurut Peraturan Menteri Nomor 13 Tahun

2007 tentang Standar Kepala Sekolah atau Madrasah, seorang Kepala Sekolah

harus memiliki kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi,

dan sosial.16

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan

manajerial kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang kepala

sekolah dalam mengelola guru dan sumber daya yang ada guna mencapai

15 Schermerharn, Manajemen, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2013), 7.
16 Tiara Yuli Aldina, skripsi Pengaruh Keterampilan manajerial Kepala madrasah

terhadap kinerja guru, (lampung, 1 November 2018), diakses tanggal 16 January 2020.
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tujuan sekolah. Hal ini penting bagi kepala sekolah dalam mendayagunakan

kinerja guru sehingga keterampilan manajerial kepala sekolah berperan penting

dalam proses pendayagunaan sumber daya manusia di sekolah.

c. Kompetensi manajerial kepala sekolah

Keterampilan yang dimiliki oleh pemimpin tersebut maka, suatu organisasi

untuk menuju pada perubahan akan semakin menancapkan kukunya. tingkat

perubahan akan semakin bermakna dari tingkat perubahan yang akan dilakukan

oleh pemimpin adalah tingkat perubahan yang berhubungan dengan

pengetahuan.17 Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan

fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memahami dan mampu

mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam keterampilan manajerial kedalam

tindakan atau perilakunya. Menurut  Payol  bahwa  dalam rangka pelaksanaan

tugas manajerial paling tidak diperlukan tiga macam bidang keterampilan,

yakni:18

1) Keterampilan teknis

Keterampilan teknis adalah pengetahuan tentang segi-segi teknis dari

pekerjaan yang dilaksanakan orang-orang yang dibawahnya, termasuk semua

teknik yang digunakan oleh kepala sekolah untuk memecahkan masalah dan

mengambil keputusan yang berkaitan dengan sistem kerja. Keterampilan ini

penting dalam merencanakan, menyusun jadwal, mengevaluasi kinerja, dan

mengambil keputusan.19

17 Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritua,
(Jogjakarta: AR- Ruzz Media, 2011), 83-84.

18 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen Pelatihan. ( Jakarta: Ardadizya Jaya, 2010), 7.
19 Agus Dharma, Manejemen Supervisi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016), 23.
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Pengetahuan teknis ini diantaranya ada metode pelatihan khusus yang telah

dikembangkan untuk memberikan fasilitas proses belajar tentang informasi teknis,

metode tersebut yaitu programmed text book, teaching machine, computer aided

instruction, equipment simulators, and videotaped demonsrations.

Menurut Pendapat para ahli yaitu George R. Terry dalam Wahyudi

berpendapat bahwa keterampilan teknikal adalah keahlian dalam hal

menggunakan sesuatu aktivitas spesifik yang meliputi suatu proses, prosedur dan

teknik. Keterampilan teknikal memungkinkan orang yang bersangutan

melaksanakan mekanisme yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan khusus.

Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Handoko dalam Wahyudi bahwa

”keterampilan teknikal adalah kemampuan untuk menggunakan peralatan-

peralatan, prosedur-prosedur, atau teknik-teknik dari suatu bidang tertentu, seperti

akuntansi, permesinan, dan sebagainya”. Kesimpulan dari beberapa pendapat di

atas bahwa keterampilan teknikal meliputi kemampuan yang harus dimiliki oleh

seorang manajer yang berkaitan dengan prosedur, metode, menggunakan alat-alat,

teknik-teknik dan proses yang diperlukan untuk melaksanakan tugas khusus serta

mampu mengajarkan kepada bawahannya dalam upaya mencapai tujuan

organisasi.20

Bidang pendidikan, keterampilan teknikal adalah kemampuan kepala

sekolah dalam menanggapi dan memahami serta cakap menggunakan metode-

metode termasuk yang bukan pengajaran, yaitu pengetahuan keuangan, pelaporan,

penjadwalan dan pemeliharaan. Menurut Pidarta, keterampilan teknikal perlu

20 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran, (Pontianak:
Alfabeta, 2012), 75.
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dikuasai oleh para kepala sekolah, sebab kepala sekoh selalu berhadapan langsung

dengan para petugas pendidikan, terutama para guru.21

Keterampilan teknikal yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah

adalah yang erat kaitannya dengan aplikasi pengetahuan tentang cara pengelolaan

kelas, penggunaan metode pembelajaran, teknik-teknik pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan serta teknik mengarahkan dan membina guru-guru di

sekolah.

2) Keterampilan Hubungan Manusia

Mengetahui tentang macam-macam kepemimpinan yang baik adalah

kepemimpinan yang demokrasi selain itu perlu sekali seorang pemimpin mahir

dalam pelaksanaannya dan pengembangannya, kepala sekolah harus dapat

memiliki keterampilan dalam kepemimpinan dan keterampilan dalam hubungan-

hubungan kemanusian.22

Seorang pemimpin yang baik harus banyak dan pandai bergaul untuk dapat

mengerti bawahannya yang baik maka hendaknya kepala sekolah pertama-tama

mengadakan hubungan yang baik terlebih dahulu dengan dirinya sendiri, dengan

demikian dapat mengerti kekurangan-kekurangan dan kelemahannya dan berusaha

untuk mencari daya upaya untuk menolongnya.23

Aktifitas organisasi merupakan hubungan antara manusia dan interaksi

antara anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. Dalam

kegiatan keseharian sering terjadi hubungan yang kurang harmonis antara individu

21 Wahyudi, 75
22 Hendyat Seotopo & Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan supervisi Pendidikan, (Jakarta:

Bina Aksara, 2017), 15.
23Hendyat Seotopo & Wasty Soemanto, 15.
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dengan organisasi, hal ini disebabkan komunikasi kurang lancar atau dikarenakan

tujuan individu berbeda dengan tujuan organisasi. Oleh karena itu untuk menjalin

kerjasama yang baik perlu diciptakan hubungan secara harmonis diantara anggota

organisasi.24

Stoner dalam wahyudi menjelaskan bahwa hubungan manusia adalah cara-

cara manajer berhubungan dengan bawahannya, kalau karyawan bekerja lebih

giat, itu berarti organisasi mempunyai hubungan manusia yang efektif, sebaliknya

kalau karyawan malas bekerja dan terjadi penurunan semangat kerja maka

hubungan antara manusia dalam organisasi tidak efektif. Tidak jauh berbeda dari

pendapat di atas, Winardi berpendapat bahwa keterampilan hubungan manusia

merupakan kemampuan untuk bekerjasama, berkomunikasi dan memahami orang-

orang di dalam organisasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kemampuan hubungan

manusia perlu dikuasai oleh seorang manajer atau pemimpin organisasi, karena

dengan komunikasi dan hubungan secara baik dapat memotivasi kerja bawahan.

Sedangkan Owens mengartikan hubungan manusia sebagai hubungan manusia

secara formal di dalam organisasi formal dan hubungan manusia secara informal

di dalam organisasi informal. Dengan demikian hubungan manusia adalah

kemampuan seseorang untuk bekerjasama, berkomunikasi dan memahami

individu di dalam organisasi dengan tujuan untuk meningkatkan ujuk kerja

karyawan.25

Keterampilan hubungan manusia di dalam organisasi, oleh Handoko

diartikan sebagai kemampuan untuk bekerja dengan memahami dan memotivasi

24 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Pontianak:
Alfabeta, 2012), 71.

25 Wahyudi, 71-72.
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orang lain baik sebagai individu maupun kelompok dengan tujuan agar manajer

memperoleh partisipasi secara aktif oleh anggota organisasi dalam pencapaian

tujuan. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh Stoner dan Freeman,

bahwa keterampilan hubungan manusia adalah kemampuan untuk bekerja dengan

orang lain, memahami orang lain, dan memotivasi orang lain, baik secara

perorangan maupun sebagai kelompok.26

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, keterampilan

hubungan manusia adalah kemampuan seorang dalam hal ini manajer dalam

bekerjasama, memahami aspirasi dan memotivasi anggota organisasi guna

memperoleh partisipasi yang optimal untuk mencapai tujuan.

Secara lebih khusus, Sutisna mengartikan keterampilan hubungan manusia

dalam organisasi pendidikan adalah kemampuan kepala sekolah untuk mendirikan

sistem komunikasi dua arah yang terbuka dengan personil sekolah dan anggota

masyarakat lainnya untuk menciptakan suasana kepercayaan terhadap sekolah dan

meningkatkan kinerja kerja guru. Dengan demikian, keterampilan hubungan

manusia dalam organisasi pendidikan adalah kemampuan kepala sekolah untuk

bekerjasama, berkomunikasi dengan personil sekolah dalam rangka menciptakan

suasana saling percaya terhadap program sekolah dan dapat memberikan motivasi

untuk meningkatkan kinerja kerja guru. Demikian halnya pendapat Campbell

yang dikutip oleh Stoop dan Johnson menjelaskan perilaku kepala sekolah yang

berkaitan dengan keterampilan hubungan manusia di sekolah adalah sebagai

berikut: (a) menunjukkan semangat kerja dan memberikan bimbingan dan bantuan

26 Wahyudi, 72.
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dalam pekerjaan; (b) berperilaku menyenangkan, menghormati guru, memunyai

integrasi yang tinggi dan tegas dalam mengambil keputusan; (c) memberi

penghargaan pada guru yang berprestasi; (d) memberikan dukungan semangat

atau moral kerja guru dan bersikap tegas kepada personil sekolah; (e) mengatur

sekolah secara baik; (f) menggunakan otoritasnya sebagai kepala sekolah dengan

penuh keyakinan dan teguh pendirian; (g) memberikan bimbingan secara individu

kepada guru dalam pekerjaan; (h) menyelesaikan permasalahan; (i)

mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan keputusan; (j)

menghormati peraturan sekolah, mendisiplinkan siswa dan tidak membebani tugas

yang berat kepada guru.27

3) Keterampilan Konseptual Kepala Sekolah

Keterampilan konseptual (conceptual skill) adalah keterampilan daya pikir

yang dimiliki seorang pemimpin guna untuk kepentingan dan kegiatan organisasi.

Robert L. Katz pada tahun 1970-an mengemukakan bahwa setiap manajer

membutuhkan minimal tiga keterampilan dasar. Salah satu dari ketiga

keterampilan tersebut adalah keterampilan konseptual. Menurut beliau, Manajer

tingkat atas (top manager) harus memiliki keterampilan untuk membuat konsep,

ide, dan gagasan demi kemajuan organisasi. Gagasan atau ide serta konsep

tersebut kemudian haruslah dijabarkan menjadi suatu rencana kegiatan untuk

mewujudkan gagasan atau konsepnya itu. Proses penjabaran ide menjadi suatu

rencana kerja yang kongkret itu biasanya disebut sebagai proses perencanaan atau

27Wahyudi, 73.
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planning. Oleh karena itu, keterampilan konseptual juga merupakan keterampilan

untuk membuat rencana kerja.28

Keterampilan konseptual menurut Hoy dan Miskel adalah kemampuan

mengembangkan dan menggunakan ide-ide dan konsep-konsep untuk

merencanakan, mengorganisasikan, dan memecahkan masalah yang kompleks.

Robbins secara sederhana mendefinisikan keterampilan konseptual sebagai

kemampuan menganalisis dan mendiagnosisi situasi yang rumit,. Dessler

menyatakan bahwa keterampilan konseptual tidak hanya berupa kapasitas mental

untuk menganalisis dan mendiagnosis situasi yang kompleks namun juga sebagai

keterampilan kognitif yang meliputi kemampuan menganalisis, berpikir logis,

merumuskan konsep, dan memberikan pertimbangan secara induktif.29

Berdasarkan dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan

konseptual merupakan kemampuan mengembangkan gagasan untuk

merencanakan, mengkoordinasi, melakukan pengawasan, dan memecahkan

masalah.

Pemimpin yang memiliki keterampilan konseptual mampu mengetahui

bermacam-macam faktor dalam suatu keadaan yang berkaitan satu sama lain

sehingga tindakan yang diambilnya ditujukan untuk kepentingan organisasi secara

keseluruhan. Keterampilan konseptual ini lebih menekankan pada working with

ideas, merupakan kemampuan untuk mengembangkan gagasan-gagasan yang

28Maulana pasaribui, "Keterampilan Konseptual Kepala Sekolah"
Http://blogspot.com/2019/02/conceptual-skill.html, Januari 28, 2020.

29 Maulana pasaribui
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bersifat strategis dalam mengatasi hambatan-hambatan organisasional dalam

mencapai tujuannya.30

Secara lebih khusus dalam organisasi pendidikan, keterampilan konseptual

adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk melihat sekolah

sebagai suatu keseluruhan, merencanakan perubahan, merancang tujuan sekolah,

membuat penilaian secara tepat tentang efektivitas kegiatan sekolah dan

mengkoordinasi program secara harmonis. Pentingnya keterampilan konseptual

bagi kepala sekolah sebagai manajer pendidikan dalam melaksanakan

tanggungjawab manajerialnya, terutama dalam perencanaan, pengorganisasian,

menentukan kebijaksanaan, pemecahan masalah dan pengembangan program

secara efektif.31

Demikian dapat disimpulkan bahwa, keterampilan konseptual adalah

keterampilan untuk menentukan strategi merencanakan, merumuskan

kebijaksanaan, serta memutuskan sesuatu yang terjadi dalam organisasi termasuk

sekolah sebagai lembaga pendidikan.

Keterampilan konseptual adalah kecakapan untuk memformulasikan

pikiran, memahami teori-teori melakukan aplikasi, melihat kecendrungan

berdasarkan kemampuan teoritis dan yang  dibutuhkan di dalam dunia kerja.

Keterampilan konseptual dituntut dalam dunia kerja. Keterampilan konseptual

antara lain tercermin dalam pemahaman terhadap teori secara luas dan mendalam,

kemampuan mengorganisasikan pikiran, keberanian mengeluarkan pendapat

secara akademik, dan kemampuan mengkorelasikan bidang ilmu yang dia

30 Soewarno Handoyo Ningrat, Pengantar Ilmu Studi Administrasi dan Manajemen,
(Jakarta: Haji Mas agung. 2016), 64.

31 T.Hani Handoko. Manajemen. (Yogyakarta: BPFE. 2016), 294.
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miliki dengan berbagai situasi. Kemampuan yang harus dimiliki oleh kepala

sekolah antara lain:

a) Membangkitkan inspirasi guru,

b) Menciptakan kerjasama antar guru,

c) Menciptakan kerjasama antar staff,

d) Mengembangkan program supervisi,

e) Mengelola kegiatan pembelajaran,

f) Mengatur program pengembangan,

g) Kemampuan mengorganisir dan membantu staf,

h) Mengembangkan dan memupuk rasa percaya diri (self confidence),

i) Membangkitkan sikap kesejawatan (esprit de corps),

j) Memberi bimbingan dan tuntunan untuk mencapai tujuan pendidikan

yang efektif dan efisien.32

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa kepala sekolah dalam menjalankan

tugas memunyai peran ganda sebagai administrator, pemimpin, dan supervisor

pendidikan. Untuk mendayagunakan sumber daya sekolah, maka dibutuhkan

keterampilan manajerial. Terdapat tiga bidang keterampilan manajerial yang perlu

dikuasai kepala sekolah seperti yang telah dijelaskan di atas yaitu keterampilan

teknik, keterampilan hubungan manusia, dan keterampilan konseptual. Ketiga

keterampilan manajerial tersebut  diperlukan untuk melaksanakan tugas

manajerial secara efektif, meskipun penerapan masing-masing keterampilan

tersebut tergantung pada tindakan manajer dalam organisasi.

32 Sudarwan Danim dan Suparno, Manajemen dan Kepemimpinan Transformasional
Kepala sekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta,2015), 99.
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2. Kinerja Guru

a. Pengetian kinerja guru

Menurut Mangkunegara, kinerja atau prestasi kerja merupakan terjemahan

dari kata performance dalam bahasa Inggris. Kinerja erat kaitannya dengan

prestasi yang dicapai seseorang atau lembaga dalam melaksanakan tugasnya. Oleh

karena itu, kinerja ada hubungannya dengan pencapaian tujuan organisasi. Jika

tujuan organisasi tercapai dengan baik, dapat dikatakan bahwa kinerja organisasi

tersebut baik, sebaliknya jika tujuan organisasi tidak tercapai dengan baik, kinerja

organisasi tersebut kurang baik.33

Menurut Smith mengatakan bahwa kinerja adalah hasil atau keluaran dari

suatu proses. Menurut Kusriyanto dikutip Mangkunegara, kinerja adalah hasil

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Adapun

pendapat lain yaitu Vroom dikutip Mulyasa, yang mengatakan bahwa kinerja

sebagai perkalian antara kemampuan dan motivasi kinerja seseorang yang rendah

merupakan hasil motivasi yang rendah dengan kemampuan yang rendah.

Guru adalah seorang arsitek yang membentuk watak dan jiwa setiap siswa.

Pemahaman terhadap watak dan jiwa para siswa sangat diperlukan agar guru

dapat dengan mudah membentuk watak dan jiwa para siswanya. Perkembangan

pandangan tentang proses belajar mengajar berdampak kepada upaya peningkatan

33 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 130.
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kemampuan guru karena proses belajar mengajar dan mutu lulusan para siswa

cukup banyak ditentukan oleh kemampuan guru.34

Kinerja guru tersebut dapat diukur melalui indikator proses pembelajaran

dan tugas lain yang berkaitan dengan proses bimbingan. Proses pembelajaran

mencakup; perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan

evaluasi, melaksanakan analisis hasil belajar, melaksanakan tindak

lanjut/perbaikan dan pengayaan, serta melaksanakan proses bimbingan.

Sedangkan tugas lain terkait dengan proses bimbingan mencakup; menyusun

program bimbingan, melaksanakan  program bimbingan, melaksanakan

program bimbingan, mengevaluasi dan tindak lanjut dalam program

bimbingan.35

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. At-taubah/ 9 : 105

            
            

Terjemahnya:

Dan  Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan".36

Sesuai firman Allah swt. di atas, bahwa bekerja itu merupakan sesuatu yang

mulia dan menjadi kewajiban bagi setiap manusia, sehingga diharapkan akan

34 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademik,
2015),  67.

35 Tiara Yuli Aldina, skripsi Pengaruh Keterampilan manajerial Kepala madrasah
terhadap kinerja guru, (lampung, 1 November 2018), diakses tanggal 16 Januari 2020.

36 Kementrian Agama RI, Qur’an ASY-Syifaa’ Hafalan dan Tajdwid Berwarna, (Cet. III,
Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2019), 203.
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tercapai peningkatan kinerja. Begitu juga dengan tugas guru, guru harus

melakukan proses pembelajaran dengan baik, sehingga akan tercapai tujuan yang

diharapkan dan menigkatkan kinerja guru.

Kinerja manusia atau sering dikenal dengan human performence ditentukan

oleh kemampuan dan motivasi. Namun pada kenyataannya, peningkatan dan

perbaikan kinerja guru sebagai pelaku pembelajaran di lembaga pendidikan

umumnya hanya dilakukan melalui perbaikan sistem pengkajian, kenaikan

pangkat, pelatihan, dan tunjangan. Menurut Supardi, kinerja guru adalah

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran di sekolah dan

bertanggung jawab atas peserta didik di bawah bimbingannya dengan

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu, kinerja guru dapat

diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan seorang guru

dalam melaksanakan tugasnya di sekolah dan menggambarkan adanya suatu

perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas

pembelajaran.

Kinerja guru menyangkut seluruh aktivitas yang dilakukan oleh seorang

guru dalam mengembangkan amanat dan tanggung jawabnya dalam mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, dan memandu siswa untuk mencapai

tingkat kedewasaan dan kematangannya. Jenis kinerja antara lain kinerja

pekerjaan dan kineja tugas. Menurut Colquitt, Lepine, dan Wesson, kinerja

pekerjaan secara formal definisikan sebagai nilai sekumpulan perilaku karyawan

yang menyokong, baik secara positif atau secara negatif kepada pencapaian tujuan

organisasi. Kinerja tugas terbagi atas dua kategori yaitu penilaian kerja dan
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perilaku masyarakat, diantara keduanya memunyai pengaruh yang positif terhadap

organisasi.37

b. Faktor-faktor kinerja guru

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru diantaranya tingkat

pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataan, iklim yang kondusif,

sarana dan prasarana, kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala

sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial kepala sekolah dan lain-

lain.

1) Tingkat pendidikan guru akan sangat berpengaruh terhadap kinerja guru.

Kemampuan seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya.

Karena melalui pendidikan itulah seseorang mengalami proses belajar dari

tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak bisa menjadi bisa

2) Supervisi pengajaran yaitu serangkaian kegiatan membantu guru dalam

mengembangan kemampuannya

3) Kinerja guru juga dipengaruhi oleh program penataran yang diikutinya.

Untuk memiliki kinerja yang baik, guru dituntut untuk memiliki kemampuan

akademik yang memadai dan dapat mengiplikasikan ilmu yang dimilikinya

kepada para siswa untuk kemajuan hasil belajar siswa

4) Iklim yang kodusif di sekolah juga akan berpegaruh pada kinerja guru,

diantaranya; pengelolaan kelas yang baik yang menujuk pada pengaturan

siswa, maupun pengaturan fasilitas.

37 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 132.
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5) Agar guru memiliki kinerja yang baik maka harus didukung oleh kondisi fisik

dan mental yang baik pula. Guru yang sehat akan dapat meyelesaikan tugas-

tugasnya dengan baik

6) Tingkat pendapatan dapat memengaruhi kinerja guru agar guru benar-benar

berkosentrasi mengajar di suatu sekolah maka harus diperhatikan tingkat

pendapatannya dan juga jaminan kesejahteraan lainnya seperti pemberian

intensif. Kenaikan pangkat/gaji berkala, asuransi kesehatan dan lain-lain

7) Peningkatan kinerja guru dapat dicapai apabila guru bersikap terbuka, kreatif,

dan memiliki semangat kerja yang tinggi. Suasana kerja yang demikian

ditentukan oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, yaitu cara kepala sekolah

melaksanakan kepemimpinan di sekolahnya

8) Kemampuan manajerial kepala sekolah akan mempunyai peranan dalam

meningkatkan kinerja guru. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal

merupakan suatu pola kerjasama antara manusia yang saling melibatkan diri

dalam satu unit kerja. Dalam proses mencapai tujuan pendidikan tidak biasa

terlepas  dari kegiatan administrasi.38

Menurut Suhardiman, sekurang-kurangnya ada tiga faktor yang akan

memengaruhi kinerja yaitu:39

1) Kemampuan

Faktor kemampuan adalah kemampuan yang dimiliki oleh pegawai yang

terlibat dalam kegiatan produksi. Para pegawai harus memiliki kemampuan yang

sesuai dengan kebutuhan. Jadi, kemampuan yang dimiliki harus mendukung

38 Supardi, kinerja guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 12.
39 Kompri, Manajemen Sekolah: Teori dan Praktik (Bandung: ALFABETA, 2014), 163.
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pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Dengan demikian, para pegawai

menjadi profesional di bidangnya.

2) Upaya

Faktor upaya maksudnya adalah harus ada upaya diseluruh orang yang

terlibat dalam organisasi. Mulai dari pimpinan sampai para staf untuk selalu

meningkatkan kemampuannya yang mendukung terhadap peningkatan kinerja.

3) Peluang dan kesempatan

Faktor peluang dan kesempatan adalah sekecil apapun peluang yang ada

untuk meningkatkan kinerja harus dimanfaatkan oleh seluruh pegawai yang

terlibat dalam organisasi.

Kinerja guru akan tercapai dengan baik jika guru tersebut memiliki

kompetensi sebagai seorang guru. Kompetensi dasar guru dilihat dari kinerja

dalam kegiatan belajar mengajar yang mengandung makna keterkaitan psikologis

dari seseorang terhadap pekerjaannya yang menjadi tanggungjawabnya.40

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam pengertian kinerja

guru dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang menunjang kemampuan seorang

guru dalam melaksanakan tugasnya di sekolah dan menggambarkan adanya suatu

perbuatan yang ditampilkan guru dalam atau selama melakukan aktivitas

pembelajaran.41

40 Aryatmono Siswadi, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMP Negeri di Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, (Batang, 27 Februari 201),
januari 16, 2020.

41 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Yogyakarta: Media Akademik,
2015), 67.
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Ditinjau dari pandangan Islam, makna kinerja memiliki arti kesungguhan

dan kemauan dalam melaksanakan tugas, sebagaimana firman Allah swt. dalam

QS. Al-Maidah/ 5:35:

                     
   

Terjemahnya:

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan
yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya
kamu mendapat keberuntungan".42

Islam memberikan rambu-rambu bagi ummatnya, bahwa ketika

melaksanakan suatu pekerjaan yang baik, maka tuntutan untuk bersungguh-

sungguh menjadi sesuatu yang mutlak. Kesungguhan ini dinilai sebagai sebuah

jihad. Orang yang bersungguh-sunguh dalam bekerja, bukan manusia saja yang

akan melihat pekerjaan yang ia lakukan, bahkan Allah memberikan penghargaan

sebagai orang yang mulia atas prestasi kerja yang dilakukan dengan kemuliaan

pula.
Kemudian dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, dari

Umar Ra, Nabi saw. bersabda: 43

عليـــــــــــــــه للهــــــــــا صــــــــلى الله ا ل رســـــو ل :قــــا ل قــــا عنــــــــــه للهــــــــــا رضــــــي ب لخطــــــا ا بــــــــن عمـــرا عــن
ـــــــــــه ت هجـــر نــــت كا فمــــــن ـــــوى ن ما ئ مر ا لكـــــل نمـــا إ و ت ـــــــــــــا لني بــــــــا ل عما لا إ نمـــا :ا ســـــلم و

ـــــــــا ني لــــد ـــــــــــه ت هجـــر نــــت كا من و ــــــــه ل رســــو و للهــــــــــا لــــــى إ ـــــــــــه ت فهجــــــــــر لــــــــه رســــو و للهــــــــــا ــــــى ل إ
د) و د بــــــــو أ ه ا و ر ) ـــــــــــــه لي جــرإ هــا ما لــــــى إ ـــــــــــه ت فهجـــــــــر ينكحهــــــــــــا ة مــرأ إ و ا يصــــــــــــــــــــــــيبها

42 Kementrian Agama RI, Qur’an ASY-Syifaa’ Hafalan dan Tajdwid Berwarna, (Cet. 3,
Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2019), 111.

43 Husin Abdullah, Riyadh ash-Shalhin, karya Al-Iman Abu Zakaria Yahya bin Syaraf An-
nawawi, Cet. VI (pustaka amani: Jakarta, 2013), 1-2.
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Artinya :

“Dari Umar Ibn al-Khaththab ra., dia berkata: Rasulullah telah bersabda bahwa
setiap amalan disertai dengan niat. Dan bahwa bagi setiap orang (mendapatkan
apa yang diniatkan). Maka barang siapa hijrahnya kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya tertuju kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa
yang hijrahnya kepada harta dunia yang dicarinya atau seorang wanita yang
dinikahinya, maka hijrahnya sebatas kepada apa yang menjadi tujannya”.
(H.R. Abu Daud).

Pesan utama yang terkandung dalam hadits di atas adalah kesungguhan,

apapun aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan niat

yang ia lahirkan dari dalam hatinya. Niat yang benar dan sungguh-sungguh akan

melahirkan aktivitas yang penuh kesungguhan pula. Hasil dari aktivitas itu akan

sesuai dengan apa yang telah menjadi niat dalam hatinya. Artinya kinerja yang

memiliki makna kesungguhan itu akan berkaitan erat dengan niat yang menjadi

awal seseorang melakukan aktivitas.44

c. Kompetensi kinerja guru

Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru telah disebutkan dalam

Undang-Undang guru dan dosen No. 14 Tahun 2005 dinyatakan bahwa

kompetensi guru meliputi kepribadian, pedagogik, profesional dan sosial.

Menurut Rusman mengemukakan bahwa ada beberapa kompetensi guru

meliputi:45

1) Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik,

perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan

44 Menzour, "kinerja guru dalam prespektif islam",Juni 6, 2019. Http://menzour.
blogspot.com/2019/06/ kinerja-guru-dalam-perspektif-islam.html, Agustus 29, 2020.

45 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), 54.
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pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya. Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta didik untuk

mengaktualisasikan kemampuannya di kelas dan guru juga harus mampu

melakukan kegiatan penilaian terhadap kegiatan pembelajaran yang telah

dilakukan, sehingga dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi pedagogik

meliputi:46

a) Penguasaan terhadap kriteria peserta didik dan aspek fisik, moral, sosial,

kultural, emosional, dan intelektual

b) Penguasan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang

pengembangan yang diampu

d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan

penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik

f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki

g) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

h) Melakukan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar, memanfaatkan

hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran

i) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran.

46 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), 54.
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2) Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang

mencerminkan kepribadian yang menerapkan kedisiplinan yang baik bagi peserta

didik. Guru dituntut harus mampu memberikan pembelajaran kepada peserta didik

tentang kedisiplinan diri, belajar membaca, mencintai buku, menghargai waktu,

dan lain-lain. Kriteria kompetensi kepribadian meliputi: 47

a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional Indonesia

b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan

bagi peserta didik serta masyarakat

c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa

d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi

guru, dan rasa percaya diri

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

3) Kompetensi sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru untuk berkomunikasi,

bekerja sama, bergaul simpatik dan mempunyai jiwa yang menyenangkan dengan

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua atau wali peserta

didik, dan masyarakat sekitar.48

47 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), 55.

48 Rusman , 56.
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4) Kompetensi profesioanal

Kompetensi profesioanal merupakan penguasaan materi pembelajaran

secara luas dan mendalam, yang mencakup penguasaan materi kurikulum

mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, serta

penguasaan terhadap struktur dan metodologi keilmuannya.49 Selain itu juga,

banyak tokoh pendidikan yang mendefinisikan guru profesional. Seperti halnya

Moh Uzer Usman mengartikan guru profesional adalah seseorang yang

mempunyai kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan. Sehingga ia

mampu melakukan tugas dan tujuan sebagai guru dengan maksimal.50

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian guru

profesional adalah seseorang yang memunyai keahlian atau kemampuan khusus

membimbing membina peserta didik, baik dari segi intelektual, spiritual, maupun

emosional. Profesional dalam Islam khususnya dibidang pendidikan, seseorang

harus benar-benar mempunyai kualitas keilmuan kependidikan dan keinginan

yang memadai guna menunjang tugas jabatan profesinya, serta tidak semua orang

bisa melakukan tugas dengan baik. Apabila tugas tersebut dilimpahkan kepada

orang yang bukan ahlinya maka tidak akan berhasil bahkan akan mengalami

kegagalan, di dalam meningkatkan profesionalisme guru harus dilaksanakan

secara sistematis dalam artian direncanakan secara matang, taat terhadap tata asas,

dan dievaluasi secara obyektif. Hal tersebut dimaksudkan agar guru memunyai

49 Tiara Yuli Aldina, skripsi Pengaruh Keterampilan manajerial Kepala madrasah
terhadap kinerja guru, (lampung, 1 November 2018), diakses tanggal 16 January 2020.

50Istiana, " Profesionalisme guru dalam prespektif sunah rasul", Januari 15, 2019.
http://jateng kemenanggoid/warta artikel detail. Profesionalisme guru dalam prespektif sunah rasul
ac.id
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tanggungjawab terhadap tugas dan kewajibannya sebagai seorang pendidik.

Sebagaimana sabda nabi Muhammad saw.:51

مَلْعُونٌ  مَلْعُونةٌَ  الدّنيْاَ  إنَّ  ألآَ  يَـقُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّهِ  صَلَّي اللَّهُ  رَسُولَ  عْتُ سَمِ  يَـقُولُ  هُرَيْـرَةَ  أَبيِ  عَنْ 
هالترمـــــــــــــذى) ارو ) مُتـَعَلِّمٌ  أَوْ  وَعالَِمٌ  وَالآَهُ  وَماَ  اللَّه ذِكْرُ  إِلآَّ  فِيهاَ  ماَ 

Artinya:

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasullah bersabda,
“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya dunia dan segala isinya terkutuk, kecuali
dzikir kepada Allah dan apa yang terlibat di dalamnya, orang yang tahu (guru)
atau orang yang belajar.” (HR. At-Tirmidzi)

Adapun krikteria kompetensi profesional guru adalah sebagai berikut:52

a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang

mendukung mata pelajaran yang diampu

b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran atau

bidang yang diampu

c) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif

d) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan

tindakan reflektif

e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi dan

mengembangkan diri.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah

yang penting.53

51Retno Fitriani, "hadis pendidik dan peserta didik" maret 28,
2017, http://hadisttarbawipendidikdanpesertadidik.blogspot.com/2017/03/v-
behaviorurldefaultvmlo.html, September 3, 2020.

52 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional Guru, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2016), 58.
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Memperjelas dari penelitian yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru. Berikut ini dapat

disajikan kerangka pikir yang dapat dilihat gambar di bawah ini:

Gambar 2.1

D. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Deskriptif

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis merumuskan hipotesis untuk

penelitian ini sebagai berikut:

Adanya pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah terhadap

Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Palopo.

53 Paulus Lilik Kristianto, Psikologi Pemasaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016),110.

Keterampilan Manajerial
Kepala Sekolah

Keterampilan
Teknikal

Keterampilan
Hubungan Manusia

Keterampialn
Konseptual

Kinerja Guru
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2. Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu :

H0 : ryx = 0

H0 : ryx = 0

keterangan :

H0 : Tidak terdapat pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah terhadap

Kinerja Guru di SMP Negeri 3 Palopo.

H1 : Terdapat pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja

Guru di SMP Negeri 3 Palopo.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandasan

pada filsafat posivitisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel

tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.54

Desain penelitian ini ingin menjawab pertanyaan melalui analisis terhadap

pengaruh antar variabel, faktor-faktor apa yang secara sistematis berhubungan

dengan kejadian, kondisi atau bentuk-bentuk tingkah laku tertentu. Kondisi yang

dimaksud adalah kinerja guru, sedangkan tingkah laku yang dimaksud adalah

keterampilan manajerial kepala sekolah. Jenis penelitian ini merupakan penelitian

Ex-Post Facto atau pengukuran sesudah kejadian dengan menggunakan metode

penelitian studi kasus. Artinya penelitian ini mengungkap data yang telah ada

tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi variabel penelitian, melainkan

mengungkap fakta berdasarkan pengukuran yang telah ada pada responden. Untuk

menemukan ada tidaknya pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo.

54 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ( Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), 13.
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Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini ingin mengumpulkan informasi

yang terbentuk opini dari sejumlah besar orang terhadap topik tertentu, yaitu

mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh keterampilan manajerial kepala

sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis memilih lokasi penelitian di SMP Negeri 3 Palopo yang berada di Jl.

Andi Kambo Kecamatan Wara kota Palopo. Dalam jangka waktu satu bulan mulai

pada tanggal 9 juli 2020.

C. Defenisi Oprasional Variabel

Memutuskan konsertasi tentang variabel yang akan dikaji dalam penelitian

ini berikut dirumuskan definisi operasional yang diambil dari teori Payol untuk

Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah serta Rusman untuk Kinerja Guru dari

variabel dengan indikator sebagai berikut:

1. Keterampilan manajerial kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki

oleh seorang kepala sekolah dalam mengelola, merencanakan dan

mengembangkan suatu organisasi dan sumber daya yang ada guna mencapai

suatu tujuan. Agar seorang kepala sekolah secara efektif dapat melaksanakan

fungsinya sebagai manajer, kepala sekolah harus memahami dan mampu

mewujudkan nilai-nilai yang terkandung dalam keterampilan manajerial ke dalam

tindakan atau perilakunya yaitu: Keterampilan teknis, keterampilan hubungan

masyarakat, dan keterampilan konseptual kepala sekolah.

2. Kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh guru dalam

melaksanakan tugas atau pekerjaannya dan juga menjadi tolak ukur dari proses

keberhasilan dalam pembelajaran sekolah yaitu merencanakan, melaksanakan
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serta membimbing peserta didik. Kinerja dikatakan baik dan memuaskan apabila

tercapai tujuan yang sesuai dengan standar dan memiliki empat kompetensi guru

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keperibadian, kompetensi sosial, dan

kompetensi professional.

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, sedangkan sampel adalah

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Penelitian bermaksud mereduksi objek sebagai akibat dari besarnya jumlah

populasi, sehingga harus meneliti sebagian saja dari populasi.55 Populasi dalam

penelitian ini yaitu seluruh guru yang ada di SMP Negeri 3 palopo.

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi

tersebut.56 Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yaitu sampling jenuh.

Dimana sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel. Sejalan dengan teknik pengambilan sampel

menurut Suharsimi Arikunto bahwa apabila subyeknya kurang dari 100, lebih

baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakaan penelitian populasi.

Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka diambil antara 10-15%, atau 20-

25% atau lebih tergantung kondisinya.57

Berdasarkan pendapat ahli di atas, sampel penelitian ini adalah keseluruhan

dari jumlah guru yang ada di SMP Negeri 3 Palopo yaitu  dari jumlah guru 65.

55 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. I, Jakarta; Rineka Cipta, 2015),
121.

56Aryatmono Siswadi, Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru SMP Negeri di Kecamatan Gringsing Kabupaten Batang, (Batang, 27 Februari 201),
diakses tanggal 16 januari 2020.

57 Syahruddin, Metodologi Penelitian, (Makassar; Permata ilmu, 2016), 66.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Memperoleh data dan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu

penelitian Lapangan. Teknik yang digunakan yaitu:

1. Angket merupakan daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan

kepada responden baik secara langsung maupun tidak langsung mengenai suatu

masalah atau bidang yang diteliti. Angket suatu alat pengumpul informasi yang

berupa sejumlah pertanyan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi.

Angket disusun berdasarkan indikator variabel penelitian yang telah dibahas

berdasarkan literatur pada kajian teori, teknik angket yang dimaksud untuk

pengumpulan data tentang keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap

kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo.

Skala pengukuran data adalah prosedur pemberian angka pada suatu objek

tersebut, skala yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala likert. Skala likert

adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan presepsi

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial dengan menjabarkan

variabel menjadi indikator-indikator variabel, untuk menyusun instrumen-

instrumen sebagai alat ukur yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.58

Setiap dari jawaban pada skala likert memiliki beberapa skor yang berbeda

antara lain:59

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS);

b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S);

c. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju (KS);

58 Syofian siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian, (Cet.V; Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2016), 138.

59 Moh.Nazir, Metode Penelitian, (Cet VI; Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 339-340.
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d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS);

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

2. Dokumentasi adalah untuk menjelaskan dan mengurangi apa-apa yang telah

lalu melalui sumber-sumber dokumen. Penggunaan dengan metode ini digunakan

untuk mengumpulkan data.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti

dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis

dan dipermudah olehnya60. Sugiyono mendefinisikan instrumen sebagai suatu alat

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Berdasarkan definisi tersebut maka dalam penelitian ini, instrumen yang

digunakan adalah kuesioner atau angket, dan dokumentasi61.

Seorang peneliti dalam melakukan penelitian harus menggunakan sebuah

alat ukur yang baik, yang  biasanya disebut dengan instrumen penelitian.

Instrumen penelitian sendiri adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur

fenomena alam maupun sosial yang diamati62. Agar dalam penyusunan instrumen

dapat dilakukan dengan mudah dan tepat, maka perlu disusun kisi-kisi instrumen

penelitian. Adapun kisi-kisi instrumen penelitian kemampuan manajerial kepala

sekolah dan kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo.

60 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian,(Yogyakarta:Renika Cipta, 2010), 101
61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kauantitati, kualitatif dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2019), 220.
62 Sugiyono,  221.
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

No Sub Variabel Indikator No Item
1  1. Keterampilan

Teknikal
a. Membimbing guru dalam melaksanakan

proses belajar mengajar
b. Menyusun anggaran belanja sekolah
c. Mengevaluasi kerja sekolah

8, 10

1
15, 5, 3

2. Keterampilan
Hubungan
Manusia

a. Menjalin kerjasama dengan para guru
b. Menjalin komunikasi dengan guru
c. Memberikan penghargaan kepada guru

berprestasi

7, 17
14, 18

13, 2
3. Keterampilan

Konseptual
a. Merencanakan semua kegiatan sekolah
b. Mengkoordinasi kegiatan sekolah
c. Mengembangkan kurikulum
d. Pemecahan masalah sekolah

4, 19, 20
9, 6
16, 21, 22
11, 12, 23, 24

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Kinerja guru

No Sub Variabel Indikator No Item
1. Kompetensi

pedagogik
a. Kemampuan mengelola pembelajaran
b. Kemampuan merancang dan melaksanakan

pembelajaran
c. Kemampuan memberikan evaluasi hasil belajar
d. Kemampuan pengembangan peserta didik

1,2
3,4,16

8
17

2.5) Kompetensi
kepribadian

a. Kedisiplinan
b. Arif dan berwibawa
c. Menjadi tauladan

18
7, 10
9, 14

3.6) Kompetensi
sosial

a. Mampu berkomunikasi dan kerjasama
b. Kemampuan pengetahuan agama, budaya dan

adat istiadat

11,15
5

4.7) Kompetensi
profesional

a. Menguasai struktur, metode dan materi
pembelajaran

b. Mampu menguasai standar kompetensi mata
pelajaran atau bidang yang diampu

c. Mengembangkan materi pelajaran yang
diampu secara relative

d. Kemampuan mengeola proses pembelajaran
dan mengelola kelas

6

13

12

19, 20
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G. Uji Validitas Dan Realibilitas Instrumen

1.   Validitas instrument

Sebelum angket  digunakan  terlebih dahulu  instrumen angket  di  uji

coba, dalam hal ini uji validitas dan realibilitas. Dalam penelitian ini, uji validitas

yang digunakan yaitu uji validitas isi oleh beberapa ahli dan uji validitas item.

Validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, dalam kisi-

kisi tersebut terdapat  variabel yang  diteliti, indikator  sebagai  tolak  ukur dan

butir soal (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dalam

indikator. Rancangan angket diserahkan kepada dua orang ahli atau validator

untuk divalidasi. Validator diberikan lembar validasi setiap instrumen untuk diisi

dengan tanda centang pada skala likert 5-1 seperti berikut ini63:

Skor 1 : sangat tidak setuju

Skor 2 : tidak setuju

Skor 3 : kurang setuju

Skor 4 : setuju

Skor 5 : sangat setuju

Hasil analisis tersebut dijadikan pedoman untuk merevisi instrumen angket.

Selanjutnya berdasarkan lembar validitas yang telah diisi oleh validator tersebut

dapat ditentukan validitasnya dengan rumus statistik Aiken’s berikut:64

∑s
V=

[n(c-1)]

63 Vinda Afrilia, Pengaruh Kinerja Guru Terhadap Kedisiplinan Peserta Didik:
Universitas Negeri Malang, Vol. 24. No.( 04, September 2014), 317

64 Syaifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2013), 113..
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Keterangan:

S = r-1o

r = skor yang di berikan oleh validator

1o =skor penilaian validitas terendah

n = banyaknya validator

c =skor penilaian validitas tertinggi

Selanjutnya hasil perhitungan validitas ini setiap butirnya

dibandingkan dengan menggunakan interprestasi sebagai berikut:65

Tabel 3.4. Interprestasi Validitas Isi

Interval Interprestasi
0,00 < ≤ 0,199
0,20 < ≤ 0,399
0,40< ≤ 0,599
0,60 < ≤ 0,799
0,80 < ≤ 1,00

Sangat Tidak Valid
Tidak Valid

Kurang Valid
Valid

Sangat Valid

Setelah diperoleh rxy, kemudian dibandingkan dengan harga rtabel dengan

a = 5% dan dk = n – 1, untuk mengetahui skor masing-masing item pertanyaan

dan pernyataan  valid atau tidak. Butir item dikatakan  valid  jika rhitung > rtabel.

Hasil uji validitas variabel keterampilan manajerial kepala sekolah bahwa item

pertanyaan mempunyai nilai corrected item-total correlation > rtabel (0,60), adalah

valid, sedangkan yang memiliki nilai corrected item-total correlation < rtabel

(0,60), adalah tidak valid. Berdasarkan hasil uji validitas dapat diketahui bahwa

instrumen tersebut dapat diketahui bahwa semua item pada variabel kinerja guru

65 Hasilridwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi dan Bisnis, ( Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2010), 81.
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dan latihan memiliki corrected item-total correlation > rtabel (0,60), sehingga

dapat dikatakan bahwa semua item pernyataan tersebut adalah valid.

2. Reabilitas Instrumen

Uji  reliabilitas  isi angket  dalam  penelitian  ini diolah  berdasarkan hasil

penilaian beberapa ahli, adapun cara pengolahannya adalah dengan mencari

nilai alpha menggunakan SPSS vers.20. Adapun tolak ukur untuk

menginterprestasikan derajat reliabilitas instrumen yang diperoleh adalah sebagai

berikut66

Tabel 3.5. Interprestasi Reliabilitas

Koefesien Korelasi Kriteria Reliabilitas

0,80 < r ≤1,00 Sangat Tinggi

0,60 < r ≤  0,80 Tinggi

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan angket ini diukur dengan

menggunakan skala likert. Setelah data yang diperoleh dalam penelitian ini

dianggap cukup, maka penulisan pengelolaannya menggunakan metode analisis

deskriptif. Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul

66 M. Subana dan Sudrajat, Dasar-Dasar Penelitian Ilmiah, cet. XI; (Bandung: Pustaka
Setia, 2010), 30.
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi.67

a. keterampilan manajerial kepala sekolah

Setelah data keterampilan manajerial kepala sekolah terkumpul melalui

observasi, selanjutnya data tersebut diolah dengan menggunakan rumus

persentase:68

= 100%
Keterangan: P = Angka Persentase jawaban

F = Frekuensi jawaban

N = Jumlah responden

100% = Bilangan tetap

Tabel 3.6 Kategori Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah69

No Interval (%) Kategori

1 96 – 100 Sangat Tinggi

2 91– 95 Rendah

3 86–90 Sedang

4 81–85 Rendah

5 76– 80 Sangat Rendah

b. Kinerja Guru

Selanjutnya untuk mengetahui tentang kinerja guru digunakan kreteria yang

disusun oleh Suherman yang dikelompokkan sebagai berikut:70

67Sugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung; Alfabeta, 2008), 206.
68Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, dalam Bab III Metode Penelitian, (Riau:

UIN Suska Riau), 29. http://www.google.co.id/url?q=http://repository.uin-
suska.ac.id/2338/4/BAB%2520III.pdf...(diakses pada tanggal 19/08/2017)

69 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Yogyakarta:Renika Cipta, 2010), 12.
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Tabel 3.7 Kategori Kinerja Guru

No Interval (%) Kategori

1 86– 90 Sangat Tinggi

2 81– 85 Rendah
3 76– 80 Sedang
4 71– 75 Rendah
5 66– 70 Sangat Rendah

Mengetahui pengaruh kemampuan manajerial kepala sekolah terhadap

kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo digunakan teknik analisis regresi sederhana

dan selanjunya mendapatkan kesimpulan. Untuk menguji hipotesis yang telah

diajukan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear, terlebih dahulu

harus memenuhi persyaratan beberapa asumsi yaitu pengujian normalitas

hubungan dan pengujian linearitas.

2. Uji analisis regresis linear

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang

terdistribusi normal, jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing

variabel tetapi pada nilai residualnya.

Uji normalitas data bertujuan mengetahui apakah data yang diperoleh dari

hasil penelitian berdistribusi normal. Pengujian normalitas dalam penelitian ini

menggunakan sofware IMB SPSS, dasar pengambilan keputusan memenuhi

normalitas dan tidak, sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > (0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.

70 Suherman, et.al., Strategi Pembelajaran Matematika Konteporer, (Bandung: FMIPA
Universitas Indonesia,2014), 20.
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Sedangkan jika nilai signifikansi < (0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak

normal.71

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan dengan rumus F deviasi untuk melihat linearitas

hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. Pengujian linearitas

dilakukan satu persatu pada setiap variable bebas terhadap variabel terikatnya, jika

hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) tidak linear, maka

regresi tidak dapat diterapkan. Kaidah yang digunakan adalah jika di peroleh F

deviasi dari linearitas dengan P> 0,05 maka hubungannya linear. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut:72

R2 l k

Fh =

(1 – R2)l(n-k-l)

Keterangan:

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

Apabila Fhitung> Ftabel dengan taraf signifiansi 0,05, maka hubungan variabel

independen (X) dengan variabel dependen (Y) dinyatakan tidak linear. Sebaliknya

apabila  Fhitung < Ftabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka hubungan variabel I

ndependen (X) dengan variabel dependen (Y) dinyatakan  linear.73

71 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kauantitati, kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2019), 215.

72 Sugiono, 210.
73 Sugiono, 216.
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3. Regresi linear sederhana

Adapun rumus yang digunakan dalam uji hipotesis ini yaitu regresi linear

sederhana dengan rumus sebagai berikut:

Y = a + bx

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas

a = Kostanta ( nilai Y apabila X = 0 )

b = Kostanta koefesien regresi variabel bebas

Model analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini akan dianalisis

mengunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Srvice Solution) 20

for windows.

4. Uji hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilakukan apabila data penelitian telah dianalisis

dan telah melewati uji persyaratan analisis berupa : (a) uji normalitas; (b) uji

linearitas dan selanjutnya akan dilakukan Uji t.

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikansi ada tidaknya

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau sendiri-

sendiri. Sehingga dapat diketahui apakah dugaan sementara dapat diterima atau

ditolak. Oleh karena itu langkah-langkah yang dapat dilakukan sebgai berikut:

membandingkan thitung dengan ttabel , jika Thitung ≥ Ttabel maka H0 ditolak dan H1

diterima jika Thitung ≤ Ttabel maka H0 diterima dan H1 ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Gambar lokasi penelitian

a. Letak geografis

SMP Negeri 3 Palopo terletak di jalan Andi Kambo Palopo, kelurahan

Salekoe, kecamatan Wara Timur, kabupaten kota Palopo, kode pos 91921 dan

didirikan pada tahun 1979. Sekolah terletak di jalan umum, sehinga keuntungan

dari kondisi ini adalah sekolah muda dijangkau baik dengan berjalan kaki maupun

dengan berkendaran.

b. Sejerah SMP Negeri 3 palopo

SMP Negeri 3 palopo berdiri pada tahu 1979, yaitu sebelumnya bernama

SMEP berdiri sekitar tahu 1965. Seiring dengan pekembangan zaman serta

tuntutan masyarakat Kota Palopo, makas ekolah ini berubah status dari SMEP

menjadi SMP Negeri 3 pada tahun 1979. Telah beberapa berganti kepala sekolah.

Sampai pada tahun 2020 ini SMP Negeri 3 palopo dengan kepala sekolah pada

saat sekarang ini adalah Bapak Drs. H. Basri M.,M.Pd.. Dari tahun ke tahun SMP

Negeri 3 Palopo ini telah memperlihatkan Kemajuan yang sangat pesat baik dari

segi sarana, prasarana maupun dari segi kuantitas siswa.

Adapun Visi dan misi SMP Negeri 3 palopo adalah sebagai berikut:

1) Visi

Terwujudnya sekolah yang berakhlak mulia, berkualitas, kompetitif dan

peduli lingkungan.
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2) Misi

1) Menumbuh kembangkan sikap, perilaku yang berdasarkan agama di sekolah

2) Melaksanakan bimbingan dan pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menarik

sehingga peserta didik berkembang secara optimal sesuai dengan potensi

yang mereka miliki

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dan daya saing yang

sehat kepada seluruh warga sekolah baik prestasi akademik maupun non

akademik

4) Membetuk sumber daya manusia yang mampu dan berupayah melestarikan

lingkungan hidup.

5) Mencegah terjadinya pencemaran atau kerusakan lingkungan

6) Menata lingkungan sekolah yang ramah, nyaman, sehat dan aman.

7) Mendorong, memantau dan memfasilitasi peserta didik untuk

mengembangkan kemampuan bakat dan minatnya sehingga dapat

dikembangkan secara optimal dan memiliki daya saing yang tinggi.

2. Teknik Analisis Data

a. Validitas Instrumen

Sebelum angket digunakan terlebih peneliti melakukan uji validitas isi

dengan memilih 2 validator ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang

pendidikan untuk mengisi format validasi. Adapun validator ahli dimaksud adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Validator Instrument Penelitian

No Nama Pekerjaan

1 Lisa Aditiya D.M, M.Pd Dosen

2 Firman Patawari, S.Pd, M.Pd. Dosen

Pada validitas isi digunakan rumus Aiken’s adapun hasil validitas yang

dilakukan oleh dua validator ahli adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Validator Data Angket untuk Penelitian Keterampilan

Manajerial Kepala Sekolah

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
skor S skor S skor S skor S skor S skor S

Validator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

Validator 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
∑s 7 6 6 6 6 6
V 0,87 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V

(Aiken’s) sebesar 0,97. Selanjutnya akan dibandingkan dengan menggunakan

interprestasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.10. Interprestasi Validitas Isi

Interval Interprestasi
0,00 < ≤ 0,199

0,20 < ≤ 0,399

0,40< ≤ 0,599

0,60 < ≤ 0,799

0,80 < ≤ 1,00

Sangat Tidak Valid

Tidak Valid

Kurang Valid

Valid

Sangat Valid
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Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V

(Aiken’s) dari validitas isi keterampilan manajerial kepala sekolah dapat

dikatakan memadai (sangat valid).

Tabel 4.11 Hasil Validator data angket untuk penelitian Kinerja Guru

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
Skor S skor S skor S skor S skor S skor S

Validator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

Validator 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
∑s 7 6 6 6 6 6
V 0,87 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata dari V (Aiken’s) sebesar

0,97. Selanjutnya akan dibandingkan dengan menggunakan interprestasi dapat

dilihat pada tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata V (Aiken’s) dari

validitas isi Kinerja Guru dapat dikatakan memadai (sangat valid).

b. Reliabilitas Instrument

Uji reliabilitas adalah data yang mengukur suatu koesioner yang merupakan

indikator dari variabel suatu koesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban

seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu.

Kehandalan yang menyangkut kekonsistenan jawaban jika diujikan berulang pada

sampel yang berbeda. SPPS memberikan fasilitas untuk mengukur realibilitas

dengan uji statistic Crombach Alpha (α) suatu konstruk atau variabel dikatakan

reliabel jika membeikan nilai Crombach Alpha (α) ≥ 0,60. hasil pengujian

reabilitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.12 Uji Reabilitas Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.686 21

Berdasarkan tabel uji reliabilitas di atas diperoleh untuk angket

keterampilan manajerial kepala sekolah nilai r11 dari sebesar 0,686. Selanjutnya

akan dibandingkan dengan menggunakan interprestasi reliabilitas dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.13 Interprestasi Reliabilitas

Koefesien Korelasi Kriteria Reliabilitas

0,80 < r ≤1,00 Sangat Tinggi

0,60 < r ≤  0,80 Tinggi

0,40 < r ≤ 0,60 Cukup

0,20 < r ≤ 0,40 Rendah

0,00 < r ≤ 0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel interprestasi reliabilitas di atas maka angket keterampilan

manajerial kepala sekolah dengan kreteria reliabilitas tinggi.

Tabel 4.14 Uji Relabilitas Kinerja Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.851 18

Kemudian untuk tabel uji reliabilitas untuk angket kineja guru yang

memperoleh nilai r11 sebesar 0,851. Dengan demikian berdasakan tabel

interprestasi reliabilitas maka angket kinerja guru dapat dikatakan dengan kriteria

sangat tinggi.
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c. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengorganisasi data,

menyajikan data dan menganalisis data. Cara untuk menggambarkan data adalah

dengan melalui teknik Statistik seperti membuat tabel distribusi frekuensi.

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mendiskripsikan karakteristik

responden berupa perhitungan mean, minimum, maximum, variance, standar

deviation, tabel distribusi frekuensi dan lain-lain.

1) Keterampilan manajerial kepala sekolah

Hasil analisis Statistik Deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel

keterampilan manajerial kepala sekolah di peroleh gambaran karakteristik

distribusi skor mean 94,65 dan variance sebesar 17,638 dengan standar deviation

sebesar 4,200 dari skor terendah 82 dan skor tertinggi 100. Hal ini dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel 4.15 Hasil Uji Statistic Deskriptif Keterampilan Manajerial Kepala

Sekolah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Variance

Keterampilan
Manajerial Kepala
Sekolah

65 82 100 94.65 4.200 17.638

Valid N (listwise) 65

Jika skor keterampilan manajerial kepala sekolah dikelompokan ke dalam

lima kategorisasi maka diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentasi
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keterampilan manajerial kepala sekolah. Adapun tabel distribusi frekuensi dan

presentase keterampilan manajerial kepala sekolah sebagai berikut:

Tabel 4.16 Persentase Kategorisasi Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase %
76– 80 Sangat Rendah 0 0 %

81 – 85 Rendah 3 5 %

86 – 90 Sedang 7 10 %

91 – 95 tinggi 26 40 %

96 – 100 Sangat Tinggi 29 45 %

Jumlah 65 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hasil angket pada variabel

keterampilan manajerial kepala sekolah yang diperoleh dari sampel penelitian

menunjukkan bahwa secara umum bahwa kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo

yang memliki keterampilan manajerial kepala sekolah pada kategori sangat rendah

diperoleh persentase 0% karena memliki frekuensi sampel 0, untuk kategorisasi

rendah diperoleh 5% karena memiliki frekuensi sampel 3, sedangkan kategorisasi

sedang diperoleh presentase 10% dengan frekuensi sampel 7, untuk kategorisasi

tinggi memiliki persentase 40% dengan frekuensi sampel 26 dan kategorisasi

sangat tinggi memiliki persentase 45% dengan frekuensi sampel 29 orang.

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulankan bahwa Keterampilan

manajerial kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo termasuk ke dalam kategorisasi

sangat tinggi dengan frekuensi sampel 29 orang dan hasil persentase sebesar 45%

dengan skor mean yaitu 94,65. Tingginya hasil persentase Keterampilan
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manajerial kepala sekolah dipengaruhi oleh jawaban responden terhadap angket

yang diberikan.

2) Kinerja Guru

Hasil analisis Statistik Deskriptif yang berkaitan dengan skor variabel

Kinerja Guru di peroleh gambaran karakteristik distribusi skor mean 83,46 dan

variance sebesar 25,346 dengan standar deviation sebesar 5,034 dari skor terendah

68 dan skor tertinggi 90. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17 Hasil Uji Statistic Deskriptif Kinerja Guru

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Kinerja Guru 65 68 90 83.46 5.034 25.346
Valid N
(listwise)

65

Jika skor Kinerja Guru dikelompokan ke dalam lima kategorisasi maka

diperoleh tabel distribusi frekuensi dan persentasi Kinerja Guru. Adapun tabel

distribusi frekuensi dan presentase Kinerja Guru sebagai berikut:

Tabel 4.18 Persentase Kategorisasi Kinerja Guru

Skor Kategorisasi Frekuensi Presentase %
66 – 70 Sangat Rendah 4 5 %

71 – 75 Rendah 1 2 %

76 – 80 Sedang 1 2 %

81 – 85 tinggi 35 54 %

86 – 90 Sangat Tinggi 24 37 %

Jumlah 65 100 %

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan hasil angket pada variabel

Kinerja Guru yang diperoleh dari sampel penelitian menunjukkan bahwa secara
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umum kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo yang memliki Kinerja Guru pada

kategori sangat rendah diperoleh persentase 5% karena memliki frekuensi sampel

4, untuk kategorisasi rendah diperoleh 2% karena memiliki frekuensi sampel 1,

sedangkan kategorisasi sedang diperoleh presentase 2% dengan frekuensi sampel

1, untuk kategorisasi tinggi memiliki persentase 54% dengan frekuensi sampel 35

dan kategorisasi sangat tinggi memiliki persentase 37% dengan frekuensi sampel

24 orang.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa Kinerja Guru di SMP

Negeri 3 Palopo termasuk kedalam kategorisasi tinggi dengan frekuensi sampel

35 orang dan hasil persentase sebesar 54% dengan skor mean yaitu 83,46.

Tingginya hasil persentase Kinerja Guru dipengaruhi oleh jawaban responden

terhadap angket yang diberikan.

d. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas Data

Tabel 4.19 Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 65

Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation 3.47712965

Most Extreme
Differences

Absolute .102
Positive .052
Negative -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .820
Asymp. Sig. (2-tailed) .512
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Hasil uji normalitas data yang dilakukan dengan mengunakan one sample

Kolmogorov smirnov test diperoleh nilai signifikan sebesar 0,512. Jika

dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, nilai signifikan lebih besar dari nilai

probabilitas (0,512>0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji

berdistribusi normal.

2) Uji Linearitas

Perhitungan uji linearitas dengan menggunakan analisis statistik yang

terdapat dalam program SPSS 20 for Windowns sebagai berikut:

Tabel 4.20 Hasil Uji Linearitas

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1
Regression 848.366 1 848.366 69.072 .000b

Residual 773.788 63 12.282
Total 1622.154 64

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Dari hasil analisis uji F melalui SPSS diperoleh Fhitung sebesar 69,072 dan

Ftabel sebesar 3,993 yang berarti Fhitung lebih besar dibanding Ftabel. Dikarenakan

F0 > Fi maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga, secara langsung hasil dari

pengolahan data dalam penelitian ini dengan hipotesis yang mengatakan bahwa

"terdapat pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru

di SMP Negeri 3 Palopo" dapat diterima.
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e. Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 4.21 Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 1.412 9.882 .143 .887
Keterampilan
Manajerial Kepala
Sekolah

.867 .104 .723 8.311 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y = a + bx

Y = 1,412 + 0,867x

Angka-angka ini dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar positif 1,412; artinya jika keterampilan manajerial kepala

sekolah nilainya 0, maka kinerja guru nilainya positif yaitu sebesar 1,412.

b. Koefisien regresi variabel keterampilan manajerial kepala sekolah sebesar

positif 0,867; jika keterampilan manajerial kepala sekolah mengalami

kenaikan nilai 1, maka kinerja guru akan mengalami peningkatan sebesar

0,867. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara

keterampilan manajerial kepala sekolah dengan kinerja guru.

f. Uji Hipotesis Penelitian

1) Koefisien Determinasi R2

Tabel 4.22 Koefisien Determinasi R2

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .723a .523 .515 3.505
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
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b. Dependent Variable: Kinerja Guru

Dari hasil uji koefisien determinasi (R Square) dapat diketahui nilai

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,523. Besarnya angka koefisien

determinasi (R Square) 0,523 atau sama dengan 52,3%. Angka tersebut

mengandung arti bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh

terhadap kinerja guru sebesar 52,3% dan sisanya 47,7% tidak diteliti dalam

penelitian ini.

2) Uji-t

Tabel 4.23 Uji -t

Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 1.412 9.882 .143 .887
Keterampilan
Manajerial Kepala
Sekolah

.867 .104 .723 8.311 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Hasil uji parsial (Uji-t) terebut jika dilihat dari nilai thitung > ttabel dan nilai

signifikan < 0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima) maka variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil dari output Coefficientsa

didapatkan nilai thitung sebesar 8,311dan ttabel sebesar 1,998 atau 8,311> 1,998 dan

nilai signifikan keterampilan manajerial kepala sekolah 0,00 < 0,05 (H0 ditolak

dan H1 diterima). Sehingga diartikan bahwa keterampilan manajerial kepala

sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.
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B. Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini adalah pengaruh keterampilan manajerial

kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo. Penelitian ini

bertujuan untuk menguji adanya pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo. Kinerja guru merupakan hasil

yang telah dicapai oleh guru berdasarkan standar dan kreteria yang telah

diciptakan. Keterampilan manajerial kepala sekolah menjadi salah satu faktor

yang berpengaruh terhadap peningkatan kinerja guru.

Keterampilan manajerial kepala sekolah adalah kemampuan yang dimiliki

oleh seorang pemimpin untuk melaksanakan tugasnya sehingga terjadi kelancaran

dalam pendidikan. Keterampilan manajerial kepala sekolah tersebut terbagi

menjadi 3 keterampilan, yaitu keterampilan teknis adalah keterampilan dalam

melaksanakan tugas-tugas langsung di lapangan dalam memecahkan masalah;

keterampilan hubungan manusia adalah kemampuan melakukan komunikasi

dengan baik, bergaul akrab, bisa bekerjasama, menciptakan iklim kerja yang

kondusif; keterampilan konseptual adalah kemampuan menciptakan konsep-

konsep baru dalam mengatasi masalah.74 Kinerja guru dapat diartikan sebagai

kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam melaksanakan tugasnya agar

tercapai prestasi yang nampak atau terlihat sebagai bentuk keberhasilan kerja dan

berkaitan juga dengan kepuasan kerja seseorang.75 Pengaruh keterampilan

manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru yaitu dimana guru dapat

74 Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, (Pontianak:
Alfabeta, 2012), 71-72.

75 Kompri, Manajemen Pendidikan: Komponen-Komponen Elementer Kemajuan Sekolah, (
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 130
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melakukan komunikasi yang baik, dapat bekerjasama, dan menciptakan iklim

kerja yang kondusif sehingga kinerja suatu guru dapat tercapai.

Sebelumnya penulis telah melakukan uji coba terhadap instrumen yang

akan digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan uji coba,

diketahui variabel keterampilan manajerial kepala sekolah terdiri dari 3 indikator

dengan 21 butir instrumen. Uji coba ini dilaksanakan dengan menggunakan 65

responden, dari hasil uji coba tersebut terdapat 21 butir soal dinyatakan valid.

Dengan demikian butir instrumen variabel keterampilan manajerial kepala

sekolah yang digunakan dalam penelitian sebanyak 21 butir. Berdasarkan

penyebaran angket ke 65 respoden dapat diketahui bahwa keterampilan

manajerial kepala sekolah dapat dikatakan kategori sangat tinggi dengan

frekuensi 29 orang dan presentase sebesar 45% dengan skor rata-rata 94,65.

Variabel kinerja guru terdiri dari 4 indikator dengan 18 butir

instrumen. Berdasarkan uji coba instrumen yang dilakukan dengan melibatkan 65

responden, dari hasil uji coba tersebut terdapat 18 butir yang valid. Dengan

demikian butir instrumen variabel kinerja guru yang digunakan dalam penelitain

sebanyak 18 butir. Berdasarkan penyebaran angket ke 65 respoden dapat

diketahui bahwa kinerja guru dapat dikatakan kategori tinggi dengan frekuensi

35 orang dan presentase sebesar 54% dengan skor rata-rata 83,46.

Uji coba reliabilitas menunjukan bahwa instrumen koesioner keterampilan

manajerial kepala sekolah dan kinerja guru dapat dikatakan reliabel, hasil untuk

variabel keterampilan kepala sekolah sebesar 0,686 dan variabel kinerja guru

sebesar 0,851. Dengan demikian hasil analisis uji coba validitas dan reliabilitas
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variabel keterampilan manajerial kepala sekolah dan variabel kinerja guru, semua

butir  pertanyaan yang telah  diujikan kepada responden telah dinyatakan valid

dan reliabel sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian.

Analisis hasil penelitian yang telah dillaksanakan menunjukan bahwa

terdapat pengaruh antara keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap

kinerja guru di SMP Negeri 3 Palopo. Hasil ini ditunjukkan dengan nilai thitung =

8,311. Sedangkan ttabel = 1,998 dengan nilai signifikansi = 0,00 < 0,05.

Adapun kriteria Ho ditolak dan H1 te r ima jika thitung > ttabel dengan α = 0,05

(5%) dengan nilai 8,311> 1,998. Sehingga diartikan bahwa keterampilan

manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru.

Sumbangan efektif diperoleh dari koefisien determinasi (R2) sebesar

52,3%. Maka dapat diartikan bahwa 52,3% kinerja guru di SMP Negeri 3

Palopo dipengaruhi oleh keterampilan manajerial kepala sekolah dan 47,7%

tidak diteliti dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil pengujian statistik dari penelitian ini ada beberapa

penelitian yang sejalan dan mendukung penelitian ini yaitu Tiara Yuli Aldina

dengan judul penelitian "Pengaruh Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah

terhadap Kinerja Guru Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bandar Lampung",

menunjukkan kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung dipengaruhi oleh

keterampilan kepala madrasah dilihat dari sumbangan efektif diperoleh dari

koefisien determinasi (R2) sebesar 32,3%. Maka dapat diartikan bahwa 32,3%

kinerja guru di MTs Negeri 2 Bandar Lampung dipengaruhi oleh keterampilan
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kepala madrasah dan 67,7% tidak diteliti dalam penelitian ini.76 Begitupun

dengan penelitian Paturusi dan Achmad1 Contributions of leadership style,

Managerial Skills Of Principals and Compensation to the Performance of

Teachers, menujukkan bahwa keterampilan manajerial kepala sekoah berpengaruh

terhadap kinerja guru.77

76 Tiara Yuli Aldina, skripsi Pengaruh Keterampilan manajerial Kepala madrasah
terhadap kinerja guru, (lampung, 1 November 2018), diakses tanggal 16 January 2020.

77 Paturusi dan Achmad1 , “Contributions of leadership style, Managerial Skills Of
Principals and Compensation to the Performance of Teachers”, Education and Human
Development 6, No. 4 (Desember 12, 2017): 105.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dari hasil penelitian di lapangan tentang

pengaruh keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP

Negeri 3 Palopo, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh

keterampilan manajerial kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP Negeri 3

Palopo. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai thitung = 8,311. Sedangkan ttabel =

1,998 dengan nilai signifikansi = 0,00 < 0,05. Adapun kriteria Ho ditolak dan

H1 ter ima jika thitung > ttabel dengan α = 0,05 (5%) dengan nilai 8,311 > 1,998.

Maka,  dapat diartikan  bahwa Ha yang menyatakan Keterampilan

manajerial Kepala sekolah berpengaruh terhadap Kinerja Guru diterima, dan

konsekuensi Ho ditolak. Variabel Keterampilan manajerial Kepala sekolah

berpengaruh terhadap Kinerja Guru sebesar 52,3% dan sisanya 47,7% tidak

diteliti dalam penelitian ini seperti: gaji yang merupakan salah satu bentuk

dari apresiasi atas prestasi kerja yang diberikan kepada seorang guru, sarana dan

prasarana merupakan semua perangkat dan peralatan yang digunakan secara

langsung dalam proses pendidikan di sekolah.

B. Saran

Kepala sekolah hendaknya dapat meningkatkan keterampilannya, karena

jika keterampilan kepala sekolah dikuasai dengan baik, maka kinerja guru pun

akan meningkat, sehingga akan berdampak bagi keberhasilan SMP Negeri 3

Palopo.
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Lampiran 1: Kisi-Kisi Angket Penelitian

Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

No Sub Variabel Indikator No Item
1  1. Keterampilan

Teknikal
d. Membimbing guru dalam melaksanakan

proses belajar mengajar
e. Menyusun anggaran belanja sekolah
f. Mengevaluasi kerja sekolah

8, 10

1
15, 5, 3

2. Keterampilan
Hubungan
Manusia

d. Menjalin kerjasama dengan para guru
e. Menjalin komunikasi dengan guru
f. Memberikan penghargaan kepada guru

berprestasi

7, 17
14, 18

13, 2
3. Keterampilan

Konseptual
e. Merencanakan semua kegiatan sekolah
f. Mengkoordinasi kegiatan sekolah
g. Mengembangkan kurikulum
h. Pemecahan masalah sekolah

4, 19, 20
9, 6
16, 21, 22
11, 12, 23,
24

Kisi-kisi Instrumen Kinerja guru

No Sub Variabel Indikator No Item
1. Kompetensi

pedagogic
e. Kemampuan mengelolah pembelajaran
f. Kemampuan merancang dan melaksanakan

pembelajaran
g. Kemampuan memberikan evaluasi hasil

belajar
h. Kemampuan pengembangan peserta didik

1,2
3,4, 16

8

17
2.8) Kompetensi

kepribadian
d. Kedisiplinan
e. Arif dan berwibawa
f. Menjadi tauladan

18
7, 10
9, 14

3.9) Kompetensi
social

c. Mampu berkomunikasi dan kerjasama
d. Kemampuan pengetahuan agama, budaya

dan adat istiadat

11,15
5

4.10) Kompetensi
profesional

e. Menguasai struktur, metode dan materi
pembelajaran

f. Mampu menguasai standar kompetensi
mata pelajaran atau bidang yang diampu

g. Mengembangkan materi pelajaran yang
diampu secara relative

h. Kemampuan mengeolah proses
pembelajaran dan mengelola kelas

6

13

12

19, 20



Lampiran 2: Angket Penelitian

PENGARUH KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
TERHADAP KINERJA GURU DI SMP NEGERI 3 PALOPO

Angket/Kuesioner Manajerial Kepala Sekolah

Petunjuk pengisian angket:
Identitas Responden

1. No. Responden: (diisi oleh peneliti)
2. Jenis kelamin   : Pria/Wanita*)
3. Usia                 : Tahun

Berdasarkan atas pengalaman Baak/Ibu, dimohon kesediaan Bapak/ibu
untuk mengisi angket dibawah ini. Berikan tanda () pada jawaban Bapak/ibu
pada stiap pertanyaan.

Keterangan
f. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS);

g. Skor 4 untuk jawaban setuju (S);

h. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju (KS);

i. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS);

j. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

No Indikator 5 4 3 2 1

1. Kepala sekolah mampu menyusun RAPBS

2. Kepala sekolah memberikan penghargaan yang
layak kepada personil sekolah yang berprestasi

3. Kepala sekolah mempunyai kemampuan
menggunakan hasil evaluasi kinerja guru untuk
melakukan perbaikkan berkelanjutan

4. Kepala sekolah tidak mampu membuat struktur
organisasi sekolah yang efektif dan efesien

5. Kemampuan kepala sekolah menggunakan hasil
evaluasi kinerja sebagai dasar penyusunan
program

6. Kemampuan kepala sekolah melibatkan guru
dalam peneriman siswa baru secara transparan

7. Kepala sekolah dapat bekerja sama antara guru
dalam penyusunan RAPBS



8. Kepala sekolah memiliki keterampilan
membimbing pemilihan metode mengajar

9. Kemampuan kepala sekolah mengerakkan staf
untuk mencapai target mutu yang kompetetif

10. Kepala sekolah tidak mampu mengembangkan
dan mengelola kegiatan pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik

11. Kepala sekolah mempunyai kemampuan untuk
memecahkan masalah dengan tepat

12. Kepala sekolah dapat memahami pelaksanaan
program humas dengan menggunakan sumber
daya manusia secara efektif

13. Kepala sekolah tidak mampu melaksanakan
penilaian kinerja personil sekolah secara baik
sehingga setiap personil untuk memperbaiki dan
meningkatkan kinerjanya.

14. Kepala sekolah tidak mempunyai kemampuan
dalam berkomunikasi dengan warga sekolah

15. Kepala sekolah tidak mampu menyusun program
evaluasi terhadap semua program kegiatan di
sekolah dengan terencana dan sistematis

16. Kepala sekolah tidak mempunyai kemampuan
membimbing penyusunan program semester

17 Kepala sekolah tidak melibatkan guru dalam
penyusunan program kerja

18 Kepala memiliki waktu untuk berdiskusi untuk
masalah kegiatan belajar mengajar

19 Kepala sekolah menyusun program kegiatan
sekolah

20 Kepala sekolah merencanakan sumber daya
kegiatan sekolah

21 Kepala sekolah memliki kemampuan
membimbing silabus

22 Kepala sekolah memiliki kemampuan
mengevaluasi program pengajaran

23 Kepala sekolah dapat menyelesaikan masalah
secara tuntas

24 Kepala sekolah tidak mampu melibatkan guru
dalam penyelesaian masalah di sekolah



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN MANAJERIAL
KEPALA SEKOLAH

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validasi keterampilan manajerial kepala sekolah.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang
lembar validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang
terdapat dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan digunakan
sebagai masukan untuk menyempurnakan insturmen yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang
(), pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, 4, dan 5, yang mempuyai arti

a. (SS) = sangat sesuai

b. (S) = sesuai

c. (KS) = kurang sesuai

d. (TS) = tidak sesuai

e. (STS) = sangat tidak sesuai

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validaor : Firman Patawari, S.Pd., M,Pd.

Instansi : FTIK Prodi MPI IAIN Palopo



No Aspek yang dinilai

Skor
5 4 3 2 1

SS S KS TS STS

1
Petunjuk pengisian dalam instrument
Keterampilan Manajerial 

2

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
instrument Keterampilan Manajerial sesuai
dengan indikator penelitian 

3

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
Keterampilan Manajerial sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai 

4

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
Keterampilan Manajerial tidak mengandung
makna yang ganda 

5

Instrument Keterampilan
Manajerial menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami 

6

Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan pada instrument Keterampilan
Manajerial sesuai dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia yang baik dan benar 

Saran:



Keputusan

Petunjuk : silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang () pada kolom A, B, atau
C. huruf  A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
dengan revisi

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo tanpa revisi

A B


C

Palopo, 01 Juli  2020

Validator

Firman Patawari, S, Pd., M,Pd.

NIP. 1986 0809201903 1 006



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KETERAMPILAN MANAJERIAL
KEPALA SEKOLAH

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validasi keterampilan manajerial kepala sekolah.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan insturmen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, 4, dan 5, yang mempuyai arti
a. (SS) = sangat sesuai

b. (S) = sesuai

c. (KS) = kurang sesuai

d. (TS) = tidak sesuai

e. (STS) = sangat tidak sesuai

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validaor :   Lisa Aditya D.M., M,Pd.

Instansi : FTIK Prodi MPI IAIN Palopo



No Aspek yang dinilai

Skor
5 4 3 2 1

SS S KS TS STS

1
Petunjuk pengisian dalam instrument
Keterampilan Manajerial 

2

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
instrument Keterampilan Manajerial sesuai
dengan indikator penelitian 

3

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
Keterampilan Manajerial sesuai dengan tujuan
yang ingin dicapai 

4

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
Keterampilan Manajerial tidak mengandung
makna yang ganda 

5

Instrument Keterampilan
Manajerial menggunakan format penilaian yang
sederhana dan mudah dipahami 

6

Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan pada instrument Keterampilan
Manajerial sesuai dengan kaidah EYD bahasa
Indonesia yang baik dan benar 

Saran:



Keputusan

Petunjuk : silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang () pada kolom A, B, atau
C. huruf  A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
dengan revisi

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo tanpa revisi

A


B C

Palopo, 23 April  2020

Validator

Lisa Aditya D.M., M,Pd.

NIP. 1989 1110201503 2 007



Angket/Kuesioner Kinerja Guru
Petunjuk pengisian angket:
Identitas Responden

1. No. Responden: (diisi oleh peneliti)
2. Jenis kelamin   : Pria/Wanita*)
3. Usia                 : Tahun

Berdasarkan atas pengalaman Bapak/Ibu, dimohon kesediaan Bapak/ibu
untuk mengisi angket dibawah ini. Berikan tanda () pada jawaban Bapak/ibu
pada setiap pertanyaan.

Keterangan :
a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS);

b. Skor 4 untuk jawaban setuju (S);

c. Skor 3 untuk jawaban kurang setuju (KS);

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS);

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS).

No Indikator 5 4 3 2 1

1. Guru mampu memberiahu tentang tujuan
pembelajaran kompetensi pembelajaran pada
tiap mata pembelajaran pada siswa

2. Guru mampu memberi motivasi pada siswa
pada waktu proses belajar

3. Guru mampu melakukan tindakan reflektif
untuk peningkatan kualitas pembelajaran

4. Guru tidak mampu membuat rencana
pembelajaran setiap pertemuan

5. Guru memberikan pengetahuan agama, hukum,
sosial dan kebudayaan pada siswa

6. Guru melakukan penguasaan terhadap teori
pembelajaran dan prinsip-prinsip pembelajaran
terhadap peserta didik

7. Guru kuang memiliki pribadi yang stabil,
dewasa, arif dan berwibawa

8. Guru melaksanakan ulangan tengan semester
secara bersaman dengan kelas yang lain

9. Guru mampu menunjukkan etos kerja, tanggung
jawab yang tinggi, dan rasa percaya diri

10. Guru memiliki pribadi yang jujur, berakhlak
mulia dan teladan bagi peserta didik serta



masyarakat

11. Guru tidak mampu untuk berkomunikasi,
bekerja sama dan mempunyai jiwa yang
menyenangkan dengan peserta didik

12. Guru mampu mengembangkan materi pelajaran
yang diampu secara kreatif

13. Guru berusaha mempelajari standar kompetensi
pada materi yang disampaikan

14. Guru tidak mampu bersikap adil dan objektif
pada siswa

15. Guru mampu bekerjasama dengan siswa dalam
proses belajar mengajar agar proses
pembelajaran berhasil

16 Guru melakukan pre test sebelum proses
pembelajaran dimulai

17 Guru mengadakan kegiatan ekstrakurikler untuk
siswa guna mengembangkan bakat siswa

18 Guru memulai pelajaran tepat pada waktu jam
pelajaran dimulai

19 Guru tidak mampu mendayagunakan media dan
sumber belajar sesuai dengan materi
pelajaranan yang disampaikan

20 Guru menggunakan metode mengajar yang
bervariasi dalam proses belajar



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KINERJA GURU

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validasi kinerja guru.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang
lembar validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang
terdapat dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan digunakan
sebagai masukan untuk menyempurnakan insturmen yang akan digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang
(), pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, 4, dan 5, yang mempuyai arti
a. (SS) = sangat sesuai

b. (S) = sesuai

c. (KS) = kurang sesuai

d. (TS) = tidak sesuai

e. (STS) = sangat tidak sesuai

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator : Firman Patawari, S.Pd., M,Pd.

Instansi : FTIK Prodi MPI IAIN Palopo



No Aspek yang dinilai

Skor
5 4 3 2 1

SS S KS TS STS

1
Petunjuk pengisian dalam instrument kinerja guru 

2

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
instrument kinerja guru sesuai dengan indikator
penelitian 

3

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
kinerja guru sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai 

4

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
kinerja guru tidak mengandung makna yang
ganda 

5
Instrument kinerja guru menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami 

6

Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan pada instrument kinerja guru sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar 

Saran:



Keputusan

Petunjuk : silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang () pada kolom A, B, atau
C. huruf  A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
dengan revisi

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo tanpa revisi

A B


C

Palopo, 01 Juli 2020

Validator

Firman Patawari, S, Pd., M,Pd.

NIP. 1986 0809201903 1 006



LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN KINERJA GURU

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang
instrumen validasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan data penelitian
dalam pengujian validasi kinerja guru.

PETUNJUK PENGISIAN

1. Melalui lembar penilaian ini Bapak/Ibu diminta pendapatnya tentang lembar
validasi yang telah dibuat untuk mengumpulkan data penelitian.

2. Pendapat yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pertanyaan yang terdapat
dalam lembar penilaian instrument validasi ini akan digunakan sebagai
masukan untuk menyempurnakan insturmen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

3. Mohon berikan pendapat Bapak/Ibu dengan memberikan tanda centang (),
pada salah satu kolom angka 1, 2, 3, 4, dan 5, yang mempuyai arti
a. (SS) = sangat sesuai

b. (S)    = sesuai

c. (KS) = kurang sesuai

d. (TS) = tidak sesuai

e. (STS) = sangat tidak sesuai

4. Identitas Bapak/Ibu mohon diisi dengan lengkap

Nama Validator : Lisa Aditya D.M., M,Pd.

Instansi : FTIK Prodi MPI IAIN Palopo



No Aspek yang dinilai

Skor
5 4 3 2 1

SS S KS TS STS

1
Petunjuk pengisian dalam instrument kinerja guru 

2

Pernyataan-pernyataan yang dibuat pada
instrument kinerja guru sesuai dengan indikator
penelitian 

3

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
kinerja guru sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai 

4

Pernyataan-pernyataan dalam lembar  instrument
kinerja guru tidak mengandung makna yang
ganda 

5
Instrument kinerja guru menggunakan format
penilaian yang sederhana dan mudah dipahami 

6

Bahasa yang digunakan pada setiap butir
pernyataan pada instrument kinerja guru sesuai
dengan kaidah EYD bahasa Indonesia yang baik
dan benar 

Saran:



Keputusan

Petunjuk : silahkan Bapak/Ibu berikan tanda centang () pada kolom A, B, atau
C. huruf  A, B, atau C mempunyai arti sebagai berikut:

A = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
tanpa revisi

B = Layak selanjutnya untuk digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo
dengan revisi

C = Tidak layak digunakan untuk penelitian di SMP Negeri 3 Palopo tanpa revisi

A


B C

Palopo,  23 April 2020

Validator

Lisa Aditya D.M., M,Pd.

NIP. 1989 1110201503 2 007



Lampiran 3: Hasil Validasi Peritem X dan Y

Variabel Nilai R hitung Nilai R tabel Keputusan
X1 0,459 0,244 VALID
X2 0,547 0,244 VALID
X3 0,436 0,244 VALID
X4 0,493 0,244 VALID
X5 0,282 0,244 VALID
X6 0,286 0,244 VALID
X7 0,585 0,244 VALID
X8 0,281 0,244 VALID
X9 0,302 0,244 VALID
X10 0,270 0,244 VALID
X11 0,306 0,244 VALID
X12 0,458 0,244 VALID
X13 0,433 0,244 VALID
X14 0,356 0,244 VALID
X15 0,626 0,244 VALID
X16 0,279 0,244 VALID
X17 0,496 0,244 VALID
X18 0,372 0,244 VALID
X19 0,588 0,244 VALID
X20 0,511 0,244 VALID
X21 0,514 0,244 VALID

Variabel Nilai R hitung Nilai R tabel Keputusan
Y1 0,850 0,244 VALID
Y2 0,847 0,244 VALID
Y3 0,436 0,244 VALID
Y4 0,850 0,244 VALID
Y5 0,526 0,244 VALID
Y6 0,785 0,244 VALID
Y7 0,238 0,244 VALID
Y8 0,616 0,244 VALID
Y9 0,827 0,244 VALID
Y10 0,827 0,244 VALID
Y11 0,777 0,244 VALID
Y12 0,757 0,244 VALID
Y13 0,732 0,244 VALID
Y14 0,525 0,244 VALID
Y15 0,532 0,244 VALID
Y16 0,850 0,244 VALID
Y17 0,847 0,244 VALID
Y18 0,436 0,244 VALID



Lampiran 4: Hasil Reliabilitas per-item

Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel Keputusan
X1 0,680 0,60 RELIABILITAS
X2 0,684 0,60 RELIABILITAS
X3 0,682 0,60 RELIABILITAS
X4 0,680 0,60 RELIABILITAS
X5 0,704 0,60 RELIABILITAS
X6 0,689 0,60 RELIABILITAS
X7 0,683 0,60 RELIABILITAS
X8 0,690 0,60 RELIABILITAS
X9 0,688 0,60 RELIABILITAS
X10 0,690 0,60 RELIABILITAS
X11 0,688 0,60 RELIABILITAS
X12 0,687 0,60 RELIABILITAS
X13 0,682 0,60 RELIABILITAS
X14 0,686 0,60 RELIABILITAS
X15 0,673 0,60 RELIABILITAS
X16 0,689 0,60 RELIABILITAS
X17 0,684 0,60 RELIABILITAS
X18 0,688 0,60 RELIABILITAS
X19 0,675 0,60 RELIABILITAS
X20 0,677 0,60 RELIABILITAS
X21 0,679 0,60 RELIABILITAS

Variabel Nilai r hitung Nilai r tabel Keputusan
Y1 0,714 0,60 RELIABILITAS
Y2 0,728 0,60 RELIABILITAS
Y3 0,731 0,60 RELIABILITAS
Y4 0,714 0,60 RELIABILITAS
Y5 0,729 0,60 RELIABILITAS
Y6 0,728 0,60 RELIABILITAS
Y7 0,749 0,60 RELIABILITAS
Y8 0,727 0,60 RELIABILITAS
Y9 0,727 0,60 RELIABILITAS
Y10 0,727 0,60 RELIABILITAS
Y11 0,727 0,60 RELIABILITAS
Y12 0,728 0,60 RELIABILITAS
Y13 0,730 0,60 RELIABILITAS
Y14 0,730 0,60 RELIABILITAS
Y15 0,730 0,60 RELIABILITAS
Y16 0,714 0,60 RELIABILITAS
Y17 0,728 0,60 RELIABILITAS
Y18 0,731 0,60 RELIABILITAS



Lampiran 5: hasil penelitian angket Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah (X)

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 X
1 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 93
2 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 91
3 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 97
4 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 95
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 97
6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 100
7 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 96
8 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 95
9 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 98
10 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 95
11 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 85
12 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 93
13 5 5 4 4 1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 93
14 5 5 4 5 1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 90
15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 100
16 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 99
17 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 91
18 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 92
19 5 5 5 5 2 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 92
20 4 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 95
21 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 93
22 5 5 4 4 1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 89
23 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 100
24 4 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 97
25 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 89
26 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 90
27 5 5 4 4 1 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 91
28 5 5 4 5 1 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 93
29 5 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 94
30 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 93
31 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 94
32 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 94
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 99
34 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 100
35 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 93
36 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 99
37 5 5 5 5 1 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 92
38 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 98
39 4 5 5 5 1 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 93
40 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98
41 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 98
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 100
43 4 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 98
44 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82
45 5 5 4 4 1 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 89
46 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 92
47 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 98
48 5 5 5 5 2 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 92
49 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 98
50 4 4 4 4 1 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 90
51 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 95
52 5 5 4 4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 97
53 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 100
54 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
55 5 5 5 5 1 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
56 5 5 5 5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100
57 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 96
58 4 5 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99
59 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83
60 5 5 4 4 1 5 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 90
61 5 5 4 4 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 93
62 5 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 95
63 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 96
64 5 5 5 4 1 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 97
65 5 5 5 5 1 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98



Lampiran 6: hasil penelitian angket Kinerja Guru (Y)

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 Y
1 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 84
2 5 5 5 5 5 4 2 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 83
3 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
4 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
6 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 88
7 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
8 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
9 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
10 4 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 81
11 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68
12 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
13 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
14 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
16 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
17 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
18 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
19 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 84
20 4 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 82
21 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
22 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
24 4 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 81
25 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68
26 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
27 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
28 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84
29 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 84
30 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 82
31 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
32 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
35 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
36 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
37 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
38 4 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 81
39 4 5 5 4 5 5 1 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 79
40 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
41 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
43 4 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 81
44 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68
45 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
46 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
47 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84
48 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 84
49 5 5 5 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 84
50 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 72
51 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
52 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
54 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 88
55 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
56 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
57 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
58 4 5 5 4 5 5 2 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 81
59 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68
60 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
61 5 5 4 5 4 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 83
62 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 84
63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90
64 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86
65 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86



No X Y
1 93 84
2 91 83
3 97 83
4 95 83
5 97 90
6 100 88
7 96 86
8 95 86
9 98 86
10 95 81
11 85 68
12 93 83
13 93 83
14 90 84
15 100 90
16 99 86
17 91 86
18 92 86
19 92 84
20 95 82
21 93 83
22 89 83
23 100 90
24 97 81
25 89 68
26 90 83
27 91 83
28 93 84
29 94 84
30 93 82
31 94 83
32 94 83
33 99 90
34 100 90
35 93 86
36 99 86
37 92 86
38 98 81
39 93 79
40 98 83
41 98 83
42 100 90
43 98 81
44 82 68
45 89 83
46 92 83
47 98 84
48 92 84
49 98 84
50 90 72
51 95 83
52 97 83
53 100 90
54 100 88
55 100 86
56 100 86
57 96 86
58 99 81
59 83 68
60 90 83
61 93 83
62 95 84
63 96 90
64 97 86
65 98 86

Lampiran 7: hasil penelitian angket X dan Y



Lampiran 8: Uji Validasi dan Reliabilitas Instrument

Hasil Validator data angket untuk penelitian Keterampilan Manajerial

Kepala Sekolah

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
skor S skor S skor S skor S skor S skor S

Validator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

Validator 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
∑s 7 6 6 6 6 6
V 0.87 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

Hasil Validator data angket untuk penelitian Kinerja Guru

Validator Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6
Skor S skor S skor S skor S skor S skor S

Validator 1 5 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3

Validator 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3
∑s 7 6 6 6 6 6
V 0.87 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00

Uji Reabilitas Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.686 21

Uji Relabilitas Kinerja Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.851 18



Lampiran 9: Uji Analisis Statistik Deskriptif

Hasil Uji Statistic Deskriptif Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Variance

Keterampilan
Manajerial Kepala
Sekolah

65 82 100 94.65 4.200 17.638

Valid N (listwise) 65

Hasil Uji Statistic Deskriptif Kinerja Guru

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Kinerja Guru 65 68 90 83.46 5.034 25.346
Valid N
(listwise)

65

Lampiran 10: Uji Normalitas dan Uji Linearitas

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 65

Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation 3.47712965

Most Extreme
Differences

Absolute .102
Positive .052
Negative -.102

Kolmogorov-Smirnov Z .820
Asymp. Sig. (2-tailed) .512
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.



Hasil Uji Linearitas

ANOVAa
Model Sum of

Squares
df Mean

Square
F Sig.

1
Regression 848.366 1 848.366 69.072 .000b

Residual 773.788 63 12.282
Total 1622.154 64

a. Dependent Variable: Kinerja Guru
b. Predictors: (Constant), Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Nilai Ftabel mengunakan Microsoft Excel

1. Tentukan Nilai Probabilitas

2. Cari DF1      DF1 = k-1(k= banyaknya variable bebas dan terikat)

3. Cari DF2      DF2 = n-k (n= banyaknya responden)

4. FINV (Probabilitas, DF1, DF2)

Dimana nilai probabilitas = 5% / 0,05

n = 65

k = 2

DF1 = 2-1 = 1

DF2 = 65-2 = 63

Cara memasukkan didalam Ekcel =FINV(0.05, 1, 63)

Jadi nilai Ftabel = 3,993



Lampiran 11: Persamaan Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.21 Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 1.412 9.882 .143 .887
Keterampilan
Manajerial Kepala
Sekolah

.867 .104 .723 8.311 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Guru

Nilai ttabel mengunakan Microsoft Excel

1. Tentukan Nilai Probabilitas

2. DF = n-k (k= banyaknya variable bebas dan terikat)

3. TINV (Probabilitas, DF)

Dimana nilai probabilitas  = 5%/ 0,05

n = 65

k = 2

DF = 63

Cara memasukkan didalam Ekcel =TINV(0.05, 63)

Jadi nilai ttebel = 1,998

Lampiran 9: Koefesien Determinasi

Tabel 4.22 Koefisien Determinasi R2

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .723a .523 .515 3.505
a. Predictors: (Constant), Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah
b. Dependent Variable: Kinerja Guru



DOKUMENTASI LOKASI PENELITIAN

Pertemuan kepala sekolah dalam permohonan izin untuk melakukan penelitian

Pengisian angket penelitian



Pengisian angket penelitian



Pengambilan surat izin selesai meneliti
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